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KLASIFIKASI SUARA PARU-PARU NORMAL MANUSIA
MENGGUNAKAN JARINGAN SELF ORGANIZING MAPS (SOM)
KOHONEN

ABSTRAK

Kondisi kesehatan paru-paru manusia dapat diketalehi dokter dengan
mendengarkan suaranya menggunakan stetoskop. Nasewmg kali

terjadi kesalahan diagnosa oleh dokter disebabkarbabjai faktor,

diantaranya kebisingan ruangan, kepekaan telinga, kiémiripan suara
antara paru-paru dan jantung. Setiap suara pesmafazemiliki pola

tersendiri sehingga dapat dikenali. Mengacu datbgmaan pola ini dapat
dibuat sistem untuk mengenali tipe pola suara paru: Dengan
menggunakan teknologi komputer diharapkan diagkosalisi paru-paru

dapat dilakukan dengan lebih akurat. Suara pamu-panusia direkam dan
disimpan dalam file digital berformat *.wav, 800@.H

Dalam skripsi ini digunakan metode LPC dalam prgssggolahan sinyal
suara, untuk mendapatkan parameter cepstral daingimasing frame.
Nilai parameter cepstral didapat dari nilai koefisiLPC. Selanjutnya
parameter cepstral diubah menjadi nilai yang besdomfrekuensi
menggunakan FFT. Hasil dari FFT ini yang akan didsam sebagai
inputan untuk proses kohonen dan akan dikenalis j@sniaranya. Hasil
pengenalan dengan menggunakan metode LPC dangar8@M kohonen
cukup bagus dengan rata-rata tingkat keakuratacapen78%.

Kata kunci: suara paru-paru normal, LPC, FFT, Kahmon



NORMAL LUNGS SOUND CLASSIFICATION USING SELF
ORGANIZING (SOM) KOHONEN NETWORK

ABSTRACT

The health condition of human lung can be seen hjoetor using a
stethoscope to listen to them voice. However,tgrofoes wrong diagnosis
by the doctor due to various factors, such as rooise, the sensitivity of
the ear, and the similarity of sound between tingduand heart. Each voice
has a breathing pattern that can be recognizedratepja Referring to
differences between these patterns can be creadgstem to identify the
type of lung sound patterns. By using computerrteldgy are expected to
diagnose the condition of the lungs can be donesraccurately. Human
lung sound recorded and stored in digital file fatrh wav, 8000 Hz.

In this thesis LPC method is used in processingdaignals, to obtain the
cepstral parameters of each frame. Cepstral pagawvaties obtained from
the LPC coefficients. Furthermore, cepstral paramsetchanged to the
value that have frequency domain using FFT. Theltesf the FFT is to
be used as input for the Kohonen process and wilideognized type of
voice. Recognition results by using the LPC metand Kohonen network
is quite good with an average accuracy rate of 78%.

Keyword: normal lungs sound, LPC, FFT, Kohonen
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Paru-paru merupakan salah satu organ pernafasansiaarsistem
pernafasan pada manusia melibatkan organ-orgamfpsem yang terbagi
dalam dua saluran, yaitu saluran atas dan salusaralh Saluran atas
terdiri dari hidung, paranasal sinus pharynx dan larynx. Sedangkan
saluran bawah, yaitu paru-paru yang terdiri dethea bronchuskanan
yang terdiri dari Jobar atau bagian parisronchuskiri yang terdiri dari 2
lobar, bronchioli, dan berakhir dalveoli dimana terjadi pertukaran gas.
(Rizal, 2007)

Kondisi kesehatan paru-paru manusia dapat diketbbrulasarkan
suaranya. Kondisi paru-paru berdasarkan suara ddp@iompokkan
menjadi 3, yaitu normal atau bisa dikategorikamasedan abnormal serta
adventitiousyang bisa dikategorikan tidak sehat. Kondisi gaaiinormal
sendiri dapat dikategorikan menjadi 4 jenis atpa Buara, yaittracheal,
vesicular, bronchiadanbronchovesicularSedangkan paru-paru abnormal
juga masih dibagi ke dalam sejumlah kategori. Datkmipsi ini hanya
akan dibahas tentang normal saja.

Dengan mendengarkan suara paru-paru manusia sedokiey dapat
mendiagnosa kondisi kesehatan paru-paru manusiauiNaidak menutup
kemungkinan terjadinya kesalahan yang dilakukarh alekter dalam
melakukan diagnosa. Ketepatan diagnosa yang diekuwokter sangat
tergantung pada faktor kepekaan telinga dokteriskefan ruangan, dan
kemiripan suara antara paru-paru dan jantung yamdemgar secara
bersamaan. Selain itu juga dikarenakan klasifikaara paru-paru manusia
tidak hanya normal dan abnormal saja, namun hashib Ispesifik lagi
kondisi normal dan abnormal yang seperti apa, mké&mungkinan
terjadinya kesalahan juga akan cukup besar.

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalagndsa kondisi
paru-paru tersebut dibutuhkan sebuah sistem yapgtdaenimimalisasi
kesalahan tersebut. Metode yang dapat digunakanok umtelakukan
diagnosa kondisi paru-paru dalam skripsi ini adalatear Predictive
Coding(LPC) dan jaringan kohonen.

Linear Predictive CodingLPC) dipilih karena LPC merupakan suatu
teknik analisa yang sangat kuat. Dalam pembuasi@nsidarcodingsuara,
teknik analisa ini memerlukan koefisidtinear Predictive (LP), seperti



auto korelasikovarian lattice, dan kuantitas LPC yang merupakan aspek
penting dalam analisa LPC untuk meminimalkan kapastoding
(Kondoz, 2004)

Jaringan kohonen sering dipakai untuk membagi padegukan ke
dalam beberapa kelompok atau proses klasifikasngin kohonen dalam
perhitungannya tidak menggunakan net (hasil kadtoremasukan dengan
bobot) maupun fungsi aktivasi (Siang, 2004). Janndohonen, yang
pertama kali diperkenalkan oleh Prof Teuvo Kohopada tahun 1982 ini,
memiliki sebuah lapisan berisi neuron-neuron yangnyusun dirinya
sendiri berdasarkanput nilai tertentu dalam suatu kelompok yang dikenal
dengan istilaltluster(Kusumawardani, 2009)

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rizalera Suryani,
dan Lisa Anggraeni dari ITB, LPC digunakan sebagatode untuk
mengenali suara sedangkan untlissifier digunakan Jaringan syaraf
tiruan Backpropagasi (JST-BP). Selain itu, dalammefigan lainnya
digunakan juga teknik lain, yaitu dekomposisi paketelet (DPW) dan
jaringan syaraf tiruaradaptive resonance theeg (ART-2). Dari hasil
penelitian sebelumnya tingkat keakuratan yang ditkam dengan
menggunakan metode LPC dan JST-BP mencapai 80%n@exth untuk
metode DPW dan ART-2 tingkat keakuratan mencapg®790. (Rizal,
2007)

Dalam penelitian ini akan digunakan teknik LPC #npengenalan
suara dan jaringan syaraf tiruan SOM Kohonen umidses klasifikasi
nya. Dari hasil penelitian ini akan dapat diketabpakah metode yang
digunkan dalam penelitian ini akan lebih baik ataalah lebih buruk
daripada penelitian sebelumnya.

1.2.Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsiatafad

1. Bagaimana penerapan metode LPC dalam pengolahan sua

2. Seberapa besar tingkat keakuratan klasifikasi detaggunakan
jaringan kohonen.

1.3.Batasan Masalah

Batasan dari permasalahan yang akan dibahas adalah:
1. File yang menjadi file inputan harus berupa filarsuparu-paru
digital yang berformat.wav.



2. Suara paru-paru yang akan diolah merupakan suamappau
normal.

3. Suara paru-paru yang diolah hanya sepanjang latankfas saja
yang terdiri dari 1 inspirasi dan 1 ekspirasi.

4. Suara paru-paru akan dikelompokkan ke dalam 4dijgga paru-
paru normal, yaitu tracheal, vesicular, bronchial, dan
bronchovesicular

1.4.Tujuan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Mengimplementasikan metode LPC untuk mengolahasisyara
digital berformat:.wav.

2. Membuat sebuah rancangan perangkat lunak yang oegrmabantu
melakukan klasifikasi suara paru-paru.

3. Mengetahui tingkat keakuratan klasifikasi suara ggemakan
jaringan kohonen.

1.5.Manfaat

Manfaat yang bias didapatkan dari penulisan sknpsadalah:
1. Mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalaagndsa
kondisi paru-paru.

1.6.Metodologi Penulisan

Metode penulisan yang dilakukan untuk menyelesdipaoran rugas
akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Studi literatur
Studi literatur ini mencakup pengumpulan dan peman
teori dari berbagai referensi yang tersedia. Teamit yang harus
dikumpulkan dan dipelajari antara lain teori meraggparu-paru
manusia, teori LPC, dan juga tentang jaringan kehon
2. Pendefinisian dan Analisa Masalah
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah merigién
masalah dengan jelas sehingga dapat dilakukansanalasalah
untuk menemukan solusi yang tepat guna memecahlesalam
tersebut.
3. Rancangan dan Implementasi
Pada tahap ini dilakukan pembuatan rancangan sigtang
akan dibuat sekaligus mengimplementasikan rancategsebut.



4. Analisa dan Pengujian Sistem
Pada tahap ini, dilakakukan pengujian dari imple@asnyang
telah dibuat untuk menguji tingkat akurasi dariesis yang telah
dibuat.

1.7.Sistematika Penulisan

1.7.1. BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang mengapa mengambilljticlasifikasi
Suara Paru-paru Normal Manusia Menggunakan Jaringdalf
Organizing Maps (SOM) Kohongnmasalah yang akan dibahas,
batasan masalah, tujuan, manfaat, metodologi, deya jsistematika
penulisan skripsi.

1.7.2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang dasar-dasar teori yang digen sebagai
pedoman dalam penulisan skripsi ini.
1.7.3. BAB lll METODOLOGI

Bab ini berisi tentang metodologi yang digunakatulkinmenyusun
skripsi.
1.7.4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan daljyang telah
diambil dalam skripsi ini
1.7.5. BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari skripsi yda@h dibuat dan
juga saran-saran demi perbaikan skripsi selanjudeypgan tema serupa.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Paru-paru Manusia

Paru-paru manusia berada dalam rongga dada maheatiéinya tepat
diatas sekat rongga dada athafragma Paru-paru berjumlah 2 buah, yaitu
paru kanan yang terdiri dari 2 gelambir dan paruyang terdiri dari 2
gelambir. Paru-paru terbungkus oleh selaput yangrdakanpleura Di
dalam paru-paru terdapat 300 juta alveolus yangupadan tempat
pelepasan CO dan pengikatan O, yang kemudian dillkedthemoglobin
yang ada dalam pembuluh kapiler paru dan diedakeaseluruh tubuh
yang akan digunakan untuk membakar sari makana@MM IPA Kota
Malang, 2009). Gambar 2.1 merupakan gambar pamw+spanusia.

Keluar masuknya udara pernafasan disebabkan oéshegaan
tekanan udara di dalam dan di luar paru-paru. Psakt paru-paru
mengembang, volume paru-paru membesar dan tekarafaan kecil
sehingga udara dapat masuk kedalam paru-paru. SPriosedisebut
inspirasi. Jika mengempis, volume mengecil dannakamenjadi besar,
sehingga udara akan keluar dari paru-paru. Presedidebut ekspirasi.
(MGMP IPA Kota Malang, 2009). Proses inspirasi dzipirasi dapat
dilihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.1 Paru-paru Manusia (Mark,2001)
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Gambar 2.2 Proses Inspirasi dan Ekspirasi (Mark, 201)

Paru-paru manusia menghasilkan suara yang bisdik@dija pedoman
untuk melakukan diagnosa kondisi paru-paru. Suara-paru dihasilkan
dari adanya turbulensi udara saat udara memasllkrasapernafasan
selama proses pernafasan. Turbulensi ini terja@ineaudara mengalir dari
saluran udara yang lebih lebar ke saluran udarg elh sempit. Pada
saat inspirasi suara akan terdengar lebih kuat ndibg saat
ekspirasi.(Glass, 1998)

Suara paru-paru dikelompokkan dalam 3 jenis, yautara normal,
abnormal dan adventitious. Suara paru-paru normasimdibagi lagi
menjadi 4 jenis, yaittracheal, vesicular, bronchial, dan bronchivescular
Suara paru-paru abnormal dibagi menjadi 2 jenistuyabcent atau
decreased, dan bronchial. Dan suara paru-paru tittves dibagi menjadi
6 jenis, yaitucrackles (rales), wheeze, ronchi, stridor, pleurab, dan
mediatinal crunch (Hamman'’s sigr{{slass, 1998)

2.1.1. Suara Paru-paru Normal

Pengelompokan suara paru-paru normal dilakukan abarkan
intensitas, pitch, lokasi, dan rasio inspirasi ae#sio ekspirasi dari suara
paru-paru. Suara paru-paru berasal dari turbulalisan udara. Dalam
inspirasi, udara yang bergerak ke saluran udana sémnakin kecil dengan
alveoli sebagai lokasi terakhirnya. Karena benturdara dengan dinding
dalam aliran udara inilah, maka terciptalah turbsiedan menghasilkan
suara. Dalam ekspirasi, udara bergerak ke arah lgarigwanan menuju
saluran udara yang semakin besar. Dengan mengurahgilensi, maka
suara nafas ekspirasi akan lebih tenang daripadea saospirasi. (Glass,
1998).Gambar 2.3 menunjukkan lokasi terjadinya suara-paru normal.



Gambar 2.3 Lokasi Suara Paru-paru Normal (Mark, 20Q.)

2.1.1.1.Suara Paru-paru Tracheal

Suara paru-partracheal suaranya sangat keras dengaith yang
relative tinggi. Dengan suara inspirasi dan ekspiy@ng kurang lebih
sama panjangnya. Dan suara tracheal ini terdengeaisél dari atas
tracheal dan tidak secara rutin. (Glass, 1998) Gambar 2efupakan
gambaran spektrum frekuensi untuk suara paruipacheal.

Gambar 2.4 Spektrum frekuensi suara paru-paru Tracteal



2.1.1.2.Suara Paru-paru Vesicular

Suara paru-paruesicularmerupakan suara napas normal utama dan
terdengar di sebagian besar paru-paru. Stesigularini terdengar lembut
dan bernada rendah. Suara inspirasi yang lebihapgnglaripada suara
ekspirasi. Napasgesicularmungkin akan lebih keras dan sedikit lebih lama
jika ada ventilasi mendalam cepat (misalnya paatiban) atau pada anak-
anak yang memiliki dada tipis dinding. Selain tapasvesicularmungkin
akan lebih lembut jika pasien lemah, tua, gemulu agangat berotot.
(Glass, 1998). Dan gambar 2.5 merupakan gambarktrsm frekuensi
untuk suara paru-panesicular.

Gambar 2.5 Spektrum frekuensi suara paru-paru Vesialar

2.1.1.3.Suara Paru-paru Bronchial

Suara nafasronchial sangat keras, bernada tinggi dan dekat dengan
stetoskop. Ada kesenjangan antara inspirasi d&ndiaspirasi pernapasan,
dan suara ekspirasi lebih panjang daripada suapirasi. Jika suara yang
terdengar di mana pun selain atas manubrium, byasarrupakan indikasi
bahwa area konsolidasi ada (yakni ruang yang bedsira sekarang
biasanya berisi cairan atau padat jaringan pam}p@Glass, 1998). Dan
gambar 2.6 merupakan gambaran spektrum suara  ypdinli-paru
bronchial



Gambar 2.6 Spektrum frekuensi suara paru-paruBronchial

2.1.1.4.Suara Paru-paru Bronchovesicular

Suara paru-parbronchovesiculaadalah suara napas antara intensitas
dan pitch. Dimana suara inspirasi dan ekspirasietegar sama panjang.
Suarabronchovesicularterdengar paling jelas di 1 dan 2 ICS (anterior
dada) dan antarscapulae(posterior dada) - yaitu di atas mainstem bronki.
Seperti suardronchial ketika hal ini terdengar di mana pun selain atas
mainstem bronkus, suara ini biasanya mengindikagilkeeerah konsolidasi.
(Glass, 1998). Dan gambar 2.7 merupakan gambasktrgm suara untuk
paru-pardronchovesicular

Gambar 2.7 Spektrum frekuensi suara paru-paruBronchovesicular



Karakteristik, intensitas, pitch, dan lokasi teifg@ suara paru-paru
normal ditunjukkan dalam tabel 2.1.

Tabel 2.1 Jenis Suara Paru-paru Normal (Glass, 1998

Karakterisrik Intensitas Pitch Lokasi

Tracheal Keras Tinggi Di atas trakea

Vesicular Lembut Rendah | Diseluruh paru-paru
Bronchial Sangat kerag Tinggi diatas manubrium (normal)

atau di daerah konsolidasi

Bronchovesicular | Sedang Sedang terdengar jelas pada :
anterior (daerah percabangan
bronkus, trachea ICS 2),

posterior (diantara scapula)

2.1.2. LPC (Linear Predictive Coding)

LPC merupakan salah satu teknik analisis suarg gawerfull dan
juga metode yang sangat berguna untuk melakekeodinguntuk file
suara kualitas bagus menjadi bit rate rendah. L&§a jmenyediakan
estimasi dari parameter suara dan relatif efisiafard komputasinya.
(Howit, 1995)

LPC ini disedikan untuk keakuratan dan menghemedrpeter yang
relevant, untuk dapat dikurangi perhitungannyaapsgeech recognition
dan menghasilkan suatu sintesggeechyang efisien. Penggunaan LPC ini
untuk kecepatan transmisi dalaspeechcoding Penggunaamdaptive
pulse codingdigunakan kosakata yang berbeda dan sebuah LEr.Cod
(Nasron, 2003)

LPC sangat umum digunakan untuk mengkode bit kdaaprendah
dan sangatlah penting bila kita akan menggunalatu tool analisa. LPC
yang dikenal diturunkan dari gabungan persentasigyanirip dari
pengucapan yang dihubungkan dengan suatu perhityagay sederhana.
LPC yang digunakan untuk penentué®) yaitu, fungsi area vokatack
dimana frekuensi dan paramespeechyangdidapat akan direpresentasikan
ke konfigurasi vokaltrack. LPC mengestimasi setiapample speech
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didasari kepada kombinasi benar dan admplesebelumnya. Sebuah
pengucapan yang besar dapat dari sebuah modelfihgakurat. Faktor
berat atau koeffisien LPC dalam linear kombinagadalengan langsung
digunakan dalam filter digital sebagaoeffisien multiflier yang dapat
digunakan untuk sintesis atau dapat disimpan selewggplate dari suatu
speech recognition Koeffisien LPC dapat ditransformasikan kedalam
parameter set yang lain untuk perhitungan agaeefis (Nasron, 2003)

Linear Predictive Coding(LPC) sangat luas digunakan untuk

pengenalan suara disebabkan beberapa keuntungan yai
1. LPC menyediakan pemodelan yang bagus untuk Issopgsa §peech
signal), hal ini terutama untuk bagiaroiced dimana pemodelaall
pole modelLPC menghasilkan pendekatan selubung spektral jalur
vokal (vocal track spectral envelopg/ang baik, sedangkan untuk
bagianunvoiced, pemodelan LPC ini tidak seefektif sebelumnya tapi
masih dapat digunakan untuk keperluan pengenaka.su
2. LPC dapat dengan mudah dan langsung diteraplkek decara
perangkat lunak maupun perangkat keras, sebab tyeghn
matematis yang dilibatkan relatif lebih singkat idawetode-metode
yang dikenal sebelumnya sepéiter bank.
3. Hasil pengenalan suara yang didapat dengan ap@er LPC cukup
baik bahkan lebih baik dari metode-metode yangrdikeebelumnya.
(David, 1996)

Dalam proses LPC dilakukan beberapa tahapan yadtefphasis,
Frame blocking, windowing, Analisis autokorelasinahsis LPC, dan
konversi LPC ke koefisien cepstral. Dan dari prade8 ini dapat dianalisa
nilai magnitude, energglanphasedari suatu sinyal.

2.1.3. Pre-emphasis

Pre-emphasis merupakan suatu proses untuk memetpkatral sinyal
hasil pencuplikan suara digital. Salah satu caralygéu dengan
menggunakan FIR filter orde 1. Sinyal frekuensgginakan diratakan
sehingga terjadi keseragaman ampitudo. Dengan tagliseragam dan
diperbesar akan terjadi pergeseran suara. (Prd#195s).

Proses pre-emphasis ini dilakukan terhadap singplt untuk
memperkecil daerah perubahan sinyal. (Anggraerd,7R0Pre-emphasis
dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 2.1.

%(n) =s(n) —as(n-1) (2.1)

dimana: a = 15/16.

X(n)= data suara paru-paru hasil proses pre-emphasis
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s(n) = data digital suara paru-paru

2.1.4. Frame blocking

Pada tahap ini, sinyal suara yang telah diratakan dibagi sebanyak
T frame data yang masing-masing memuat N cuplikata dian frame-
frame yang berdekatan dipisahkan sejauh M cupliklkoran sample tiap
frame dihitung dari jumlah rata-rata cuplik tiagikdelengan waktu cuplik
tiap periode, umumnya yang digunakan adalah 30detik. (Rabiner,
1993). Nilai parameter LPC yang sering digunakamnjlikkan dalam tabel
2.2.

Tabel 2.2 Nilai Parameter LPC yang sering digunakarpada pengenalan suara

(Freguency Sampling). (Rabiner, 1993)

Parameter | Fs =6,67 kHz Fs =8 kHz Fs =10 kHz

N 300 (45 ms) | 240 (30 ms)| 300 (30 ms)

M 100 (15 ms) 80 (10 ms) 100 (10 ms

2.1.5. Windowing

Langkah berikutnya adalah melakukan prosésdow pada setiap
bagian sinyal yang telah dibuat sebelumnya. Hal ditdkukan untuk
meminimalkan diskontinyuitas pada bagian awal ddmrainyal.(Thiang,
2005)

Dalam skripsi ini, windowing yang digunakan adalaBmming
windowing Rumusan Hamming windowing ditunjukkan dalam pesesan
2.2.:

Setelah mendapatkan nilafn), maka perlu dihitung nilai bobot untuk
masing — masinffamedengan menggunakan persamaan 2.3.

n
w(n) = {0.54—0.46 cos(ZnE), 0<n<N-1

0, otherwise

(2.2)

x(n) = ¥(n).w(n) (2.3)
Dimana :w(n) = nilai hamming windowing
x(n) = nilai bobot tiagrame
X(n) = nilai data peframe
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n = jumlah bit data (1,2,...,n)
N = jumlahframe(1,2,...,N)
sumber: Kondoz, 2004

2.1.6. Analisis autokorelasi

Tiap bagian yang telah dibewindow kemudian akan dibentuk
autokorelasinya dengan menggunakan persamaan 2.4.:

r(m) = Z::_;_m x(n) .x(n+m) (2.4)
dimana:
M= 0,1,2,3,...p

p merupakan orde dari analisa LPC
sumber: Thiang, 2005
Keuntungan dari penggunaan metode autokorelasaladahwa
nilai ke-nol, r(0), adalah energi dari sinyal yang dibuat
autokorelasinya.(Thiang, 2005)

2.1.7. Analisis LPC

Langkah berikutnya adalah melakukan analisa LP@ yemtujuan
untuk mendapatkan sejumlah koefisien LPC. Analisia dilakukan
terhadap nilai-nilai yang didapat dari analisisetasi. Nilai koefisien
LPC ini didapat dari solusi persamaan Yole-Walkang berbentuk
sistem toeplits dan didefinisikan pada:

r@) @ . @[ a@) @)
r(.2) r(.l) . 1(p— .1) a('3) 13 —r.(3)
r@ ro-1 ..  rlle+nl -1

(Deller, 2002)

Dari persamaan diatas disederhanakan sehinggadn@fgoritma
Levinson-Durbin. Persamaan 2.5 hingga 2.9 dapat jel@skan
algoritma durbin:

« EO© =100 (2.5)
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{ri-zit af P r(1-jD}

X k; = EG-D , 1<isp (2.6)

. agi) = ki (27)
@ _ >-1) (i-1)

o a]_l N\ a]_l . ki-“il—j (2.8)

« E®=(1-k?).E("D (2.9)

Sumber:Thiang,2005

Kemudian koefisien LPC dihitung menggunakan persan2al0
an=a® 1<m<p (2.10)
Sumber:Thiang,2005
Dimana,p = nilai orde LPC
a,, = nilai koefisien LPC

2.1.8. Konversi LPC ke Koefisien Cepstral

Parameter LPC yang sangat penting yang bias dkarurdari
koefisien LPC adalah koefisieoepstral LPC, c(m) Persamaan yang
digunakan ditampilkan dalam persamaan 2.10 dan 2.11

—am+z (£).cptmy  1<m<p  (211)

m—1
k
Cm = ZkZI (E).ck.am_k m>p (2.12)

Dimana,c,, = nilai koefisien cepstral.
a,, = nilai koefisien LPC
m =3/2*p
Nilai Cepstrum sebenarnya diambil dari fourier sfanm(FT) dari
logaritma spektrum yang dianggap sebagai sinyaialWal independen dari
grafik cepstral disebut quefrency. Quefrency adal#turan waktu,
meskipun tidak berarti sinyal dalam domain waktu.

2.2 Transformasi Fourier (Fourier Transform)

Transformasi Fourier merupakan metode untuk meskoamasikan
sinyal domain waktu menjadi sinyal domain frekuefisiansformasi ini
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penting dalam analisis sinyal karena karakterisiityal domain frekuensi
dapat diamati dengan lebih jelas dan dimanipulasigdn lebih mudah
daripada sinyal domain waktu. Di domain frekuenssinyal

direpresentasikan sebagai serangkaian nilai yanmgumakkan banyaknya
satuan sinyal yang berada di frekuensi tertentuangformasi Fourier
banyak digunakan untuk aplikasi sains, misalnysikdi teori numerik,
pemrosesan sinyal, statistik, akustik, optik, gemin@an lain-lainnya.
(Anonymous2008)

2.2.1. DFT (Discrete Fourier Transform)

Transformasi fourier adalah suatu metode yang s$asfgaen untuk
menyelesaikan transformasi fourier diskrit dan ldnydipakai untuk
keperluan analisa sinyal seperti pemfilteran, anakorelasi, dan analisa
spectrum. Diskrit Fourier Transformasi (DFT) adalaleretan yang
terdefinisi pada kawasan frekuensi diskrit yang apsrsentasikan
transformasi fourier terhadap suatu deretan tedaindinite duration
sequence DFT berperan penting untuk implementasi algaitsuatu
varitas pengolahan sinyal, karena efisien untuk pasi berbagai
aplikasi.(Bachtiar, 2007)

Untuk melakukan transformasi Fourier terhadap d$ingiaskrit,
digunakanDiscrete Fourier Transform(DFT) yang didefinisikan dalam
persamaan 2.12. (Rowden, 1992)3

N-1
x(k)=> x(e 7N j=y-1 (2.13)
n=0

DFT menghasilkan serangkaiadN buah nilai yang berindekk di
dalam domain frekuensi yang merupakan transforiasisinyal domain
waktu yang berindeks,. Dari hasil tersebut,x(k) dan x(N - k)

merupakan konjugasi kompleks. Karermaagnitude dari konjugasi
kompleks adalah sama, maka didapat#%(k)‘:‘X(N—k)‘ untuk K

bernilai 0 sampaiN /2. Dengan demikian, nilai hasil transformasi dalam
domain frekuensi yang digunakan untuk analisis @imanya nilai yang
berindeks 0 sampdN /2 saja.(Rowden, 1992)

Untuk mengembalikan sinyal domain frekuensi ke damaaktu,
digunakan persamaan transformadsverse. Persamaan DFTinverse
didefinisikan dalam persamaan 2.13. (Rowden, 1992)
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1 N-1 » \
x(n):ﬁéx(k)eJ2 N ==t (2.14)

2.2.2. FFT (Fast Fourier Transform)

Fast Fourier TransfornfFFT) dikembangkan oleh Cooley dan Tukey
pada tahun 196%-ast Fourier Transformatau transformasi Fourier cepat,
merupakan proses lanjutan dari DFDigkrit Fourier Transformation).
Transformasi Fourier ini dilakukan untuk mentramnsfasikan sinyal dari
domain waktu ke domain frekuensi. Hal ini bertujuzgar sinyal dapat
diproses dalampectralsubstraksi. (Bachtiar, 2007).Pada implementasinya,
FFT merupakan cara yang umum digunakan untuk memghDFT.

Waktu komputasi DFT memiliki kompleksitall* sedangkan FFT

memiliki kompleksitasNp/2 dengan p:2|09\,, sehingga FFT lebih cepat
daripada DFT dengan rasio kecepatan FFT terhaddpdipdlaskan dalam
persamaan 2.14.
N> 2N
Np/2 p
Berikut merupakan tabel perbandingan waktu kongbatatara DFT
dan FFT.

Dari hasil proses FFT akan dihasilkan dua buah, ijitu nilai real
dan nilai imajiner.

(2.15)

2.2.2.1 Algoritma FFT

Menurut fakta, algoritma FFT dapat dipercaya untugnyelesaikan
N-point DFT dari sebuah sinyal yang dapat diselesaikaandalua cara
yang masing — masing menggunakan piéit DFT. Disini dapat
diasumsikan bahwa N merupakan hasil dari 2 pangidt= 2), dimanar
=1,2,3,.... Proses ini dapat berlanjut secara rékeghingga didapatkan 1-
point DFT.

Untuk menjelaskan metode yang biasa disebutiyFdecination time
ini, pertama akan dijelaskan variabel yang digunalaitu

Wy = @ %N
Dimana, W, = akar dari kesatuan ke N.
Persamaannya dapat kita tuliskan sebagai berikut:
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=

-1
X = ) x[nJke /N = Z whn (2.16)
0

S
I

Kemudianx[n] didefinisikan sebagan] danb[n] dimana:
a[ln] = x[2n],n=0,1,..,N/2 -1 (2.17)
b[n] =x[2n+1],n=0,1,..,N/2 -1 (2.18)

Dari persamaan 2.17 dan 2.18 dapat dihitung N/@t{FT daria[n]
danb[n] dengan persamaan

N/2-1 N/2-1
A, = Z a[n]ke2mmk/(N/2) — z , (2.19)
n=0 n=0
N/2-1 N/2-1
By = Z b[n]kei2mnk/(N/2) — 2 (2.20)
n=0 n=0

Dimana: k=0,1,..,N/2 -1
Ide dasar dari FFT berdasarkan fakta bahwa:
A, +WEB,, k=01,..,N/2 -1
X = RN / (2.21)
Ag-nj2— WyBy, k=N/2,N/2+1..,N/2—1

Dari persamaan 2.21 dapat disimpulkan bahawa unarghitung the
N-point DFT (), maka harus dihitung terlebih dahulu N/2-poinflDA,,
danB,,, kemudian dikombinasikan dengan persamaan 2.21.

Pembuktian untuk rumusan FFT untuk k=0,1,...,N/2 —alan
dijabarkan dalam persamaan 2.22 hingga 2.29.

N/2-1

Ay + WEB) = z a[n]eJ2mnk/(N/2)

n=0
N/2-1

+ WIEJ( Z b[n] e—J2mnk/(N/2)

n=0
N/2-1 N/2-1

3\ Z a[n]Wy7; + Z b[n] Wy, Wi (2.23)

n=0 n=0

(2.22)
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Dengan catatan bahwa

Wlf,(}lz = (e—jZH/(N/Z))nk -_—(e—jZT[/N)an — W]\%kn (224)
dan melakukan substitusi maka akan didapat :
E—l E—l
| 3 2.25)
n=13 n=0 7
71
= x[2n]wzkn
n=0
71 (2.26)
+ x[2n + 1] wg,z’l“)k
n=0 2
N-1 N-1
= ), Wi ) xmIWEE (2.27)
n=0 =0
ﬁf’ien T odd
= ) x[n]wy" (2.28)
n=0
N/2-1
= x[n]e12mk/N = X, (2.29)

=
(=)

Sehingga terbukti bahwad, + WXB,, = X,. Dari pembuktian ini
maka dapat dikatakan bahwa pada prinsipnya algorlRT sama saja
dengan algoritma DFT namun dengan waktu penyelesaiag lebih cepat.

2.3.Jaringan Syaraf Tiruan

Jaringan syaraf tiruan (JST) adalah suatu sistemrgees informasi
yang memiliki karakteristik mirip dengan jaringagagaf biologi. JST
dibentuk sebagai generalisasi model matematika jdaringan syaraf

biologi dengan asumsi bahwa:
1. Pemrosesan informasi terjadi pada banyak elemerrisauh

(neuron)
2. Sinyal dikirimkan diantara neuron-neuron melaluingieubung-
penghubung.
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3. Penghubung antar neuron memiliki bobot yang akampeekuat
dan memperlemah sinyal.

4. Untuk menentukan output, setiap neuron menggundkagsi
aktivasi (biasanya bukan fungsi linear) yang dikama pada
sejumlah input yang diterima. Besarnya output ielasjutnya
dibandingkan dengan suatu batas imbang.

(Siang, 2009)

JST ditentukan oleh 3 hal, yaitu pola hubunganaramieuron
(arsitektur jaringan), metode untuk menentukan bolpenghubung
(training/learningalgoritma), dan fungsi aktivasi. (Siang, 2009)

Proses pembelajaran pada jaringan syaraf tiruasa Hderupa
supervisedatau unsupervised Jaringan syaraf tiruan dikatakan belajar
dengan supervisedjika target output yang diinginkan telah diketahui
Sedangkan dalam proses pembelajarasupervisedarget output belum
diketahui, target output akan ditentukan pada wakbses belajar. Sasaran
unsupervisedadalah mengelompokan unit yang mempunyai kesamaan
dalam range tertentu.(Madarum, 2003)

Aplikasi jaringan syaraf tiruan dapat dikategonikaenjadi:

1. Clasification menentukan data input ke sejumlah kategori.

2. Assosiasi.

3. Optimasi: mencari solusi terbaik, biasanya dengamimimalkan

biaya.

4. Self-organizing Mengorganisasi informasi yang diterima dengan
menggunakan kemampuan belajar adaptive.

(Madarum, 2003)

2.3.1. Jaringan Self Organizing Maps (SOM) Kohonen

JaringanSelf Organizing Map§SOM) kohonen merupakan jaringan
yang banyak dipakai. Kohonen dipakai untuk membama masukan
kedalam beberapa kelompuk atduster. Jaringan kohonen juga dapat
dipakai untuk mengelompokkan pola menjadi beberd@dompok
merupakan pola yang mirip satu dengan lainnyan(5i2009)

Jaringan kohonen ditemukan oleh Prof. Teuvo Kohgoaaa tahun
1982. Kohonen mengembangkan jaringan ini dengan odeet
pengembangan jaringan syaraf yang tidak terawasitukun
pemetaannya.(Kusumadewi, 2003)
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2.3.2. Arsitektur Jaringan Kohonen

Kohonen atabelf Organizing Map6SOM) merupakan salah satu tipe
dari artificial neural network yang mana sistem pembelajarannya
menggunakamunsupervised learningntuk menghasilkan dimensi rendah
(pada umumnya dua dimensinsupervised learnin@dalah input disini
tidak terdefinisikan. model ini tidak membutuhkaputan yang selalu ada,
sehingga tidak mempengaruhi output. Jadi jika irfaut model ini hilang,
tidak akan mempengaruhi variabel karena tidak mkintdrget. Tipe ini
berlawanan dengasupervised learningyang konsepnya adalah input
diasumsikan diawal sedangkan output diakhir. Anfaput dan output
saling berhubungan sehingga pasti dapat mempradisidtput yang akan
keluar (memiliki target).

Untuk mengelompokkan suatu kelompok vektor kedalmherapa
kelompok (disebut vektor contoh), ada beberapaarkiedekatan yang
dapat dipakai. Ukuran yang sering dipakai adalabkjd&uclidean yang
paling minimum. (Siang, 2009)

Bobot vektor contoh berfungsi sebagai penentu lkadek vektor
contoh tersebut dengan masukan yang diberikan. m@elgroses
pengaturan, vektor contoh yang pada saat itu pdikat dengan masukan
akan muncul sebagai pemenang. (Siang, 2009)

Arsitektur jaringan kohonen merupakan sebuah janrgyer tunggal
(single layer network Dalam jaringan ini, sekumpulan input neuron
dihubungkan langsung dengan sekumpulan output8yang, 2009)

Arsitektur jaringan kohonen seperti tampak pada kzam2.8.
Arsitektur jaringan ini mirip dengan model lain, nya saja jaringan
kohonen tidak menggunakan perhitungan net (hasilviektor masukan
dengan bobot) maupun fungsi aktivasi. (Siang, 2009)
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Gambar 2.8 Arsitektur Jaringan Kohonen

2.3.3. Algoritma Jaringan Kohonen

Berikut ini merupakan algoritma pengelompokan pgéaingan

kohonen:

1. Inisialisasi
a. Bobot Wj(random)
b. Laju pemahaman awal dan konstanta lambda

vy = t/log10(k) (2.30)

Dimana, t = iterasi maksimum.

b= radius awal

c. Bentuk dan jari-jari topologi sekitarnya
Selama kondisi penghentian bernilai salah, laku&agkah 3-8
Untuk setiap vektor masukan x, lakukan langkah 4-6

wnN

4. HitungD(j) = JZH (wji = x;)° (2.31)
i=1

Dimana,D (j) = jarak minimum
w;; = nilai bobot awal
x; = vektor inputan
5. Tentukan indeks J sedemikian hinggg minimum
6. Untuk setiap unit j dis sekitar J dimodifikasi batbo
Wji baru = Wjilama t a(x; — Wiji lama)
7. Maodifikasi laju pemahaman dengan persamaan
o =0 x 107 (2.32)
Dimana, t = iterasi maksimum.
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vy = nilai lambda, berupa konstanta yang didapat dari
persamaan 2.30
8. Uji kondisi penghentian
(Siang, 2009)

Kondisi penghentian iterasi dapat ditentukan sesketutuhan.
Kondisi penghentian ini dapat berupa banyaknyasiekonvergensi nilai
bobot, atau juga dapat ditentukan sesuai dengarelntodologi jaringan
kohonen yang diinginkan.
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BAB Il
METODOLOGI

Dalam Bab Il ini akan dijelaskan tahap-tahap ydilgkukan dalam
membangun sistem untuk pengenalan suara paruspamal. Dalam bab
ini akan dijelaskan secara lebih lanjut tentangm@tigya yang digunakan
dan juga tentang alur pembuatan program.

3.1.Analisis Sistem

Sistem yang akan dibuat untuk skripsi ini merupaketem yang
untuk ke depannya dapat digunakan untuk mendiadtemdaan paru-paru
manusia. Dalam skripsi ini dibutuhkan data fileraugaru-paru berformat
wav. Sistem ini dibangun menggunaksoftwareMATLAB.

3.1.1.Deskripsi Umum

Sistem ini merupakan sistem untuk mengenali suarna-paru normal
manusia yang sudah tersimpan dalam format*filav. File suara paru-
paru akan diolah terlebih dahulu menggunakan metauear Predictive
Coding yang terdiri dari beberapa tahapan, yagite-emphasis, frame
blocking, windowing auto korelasi, analisis LPC dan konversi koefisie
LPC ke koefisien cepstral. Koefisien cepstral ydidppat dari rangkaian
proses LPC ini akan digunakan sebagai inputan dale@ses FFT. Dari
proses FFT akan didapatkan nilai yang berdomakuéesi yang nantinya
akan digunakan sebagai inputan dalam proses kohonen

3.2.Batasan Sistem

Sistem ini merupakan sistem untuk melakukan kkessfi jenis-jenis
paru-paru normal manusia. Paru-paru manusia dagaliodgkan menjadi
3 jenis, yaitu paru-paru normal, abnormal @alventitious Dalam sistem
ini, yang akan digolongkan hanyalah paru-paru nbrsaga. Paru-paru
normal terdiri dari 4, yaitutracheal, vesicular, bronchial dan
bronchovesicular

Suara paru-paru digital berformat wav akan diolaBnggunakan
metode LPC hingga diperoleh nilai koefisien cepstfamudian koefisian
cepstral ini akan digunakan sebagai inputan data®eg FFT. Dari proses
FFT akan menghasilkan sejumlah data yang akan algum sebagai
inputan dalam proses kohonen. Dan dari proses leshakan dihasilkan
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pengelompokan suara paru-paru yang hantinya akaa Higunakan
sebagai sistem untuk membantu diagnosa keadaaip@arumanusia.

3.2.1.Perancangan Sistem

Gambar 3.1 merupakan diagram alir dari sistem yaken dibuat
dalam skripsi ini. Untuk mendapatkan hasil akhingyderupa klasifikasi
suara paru-paru, maka harus dilakukan 3 prosesbikridahulu yaitu,
Linear Predictive Coding(LPC), Fast Fourier Transform(FFT), dan

jaringan kohonen.
START

Suara Paru-Paru
berformat wav

LPC

FFT

A

Jaringan Kohonen

A
Suara paru-paru

terklasifikasi

A

END

Gambar 3.1 Diagram Alir Sistem
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3.2.2.Pengumpulan Data

Data didapat dari internet berupa file suara berét.wav. Selain itu
juga didapat sampel suara paru-paru dari doktesialgeparu-paru.

Sampel suara paru-paru yang didapat dari
http://solutions.3m.com/wps/portal/3M/en US/Littméstethoscope/educa
tion/heart-lung-sounds/ dan

http://faculty.etsu.edu/arnall/www/public _html/h#ang/breathsounds/con
tents.htmlmasih berformat.ram sehingga harus donvertterlebih dahulu
ke dalam format*.wav. Untuk melakukanconvert data ini, penulis
menggunakaliXilisoft Audio Converter

File suara yang didapat dari internet berukuralaltebesar sehingga
memperlama proses pengolahan signal, sehinggsufilea tersebut harus di
potong terlebih dahulu menjadi file berukuran lekiécil menggunakan
software Free Audio Editor

3.2.3.Metode

Dalam skripsi ini, metode yang digunakan untuk ésigan sinyal
adalah metodeinear Predictive CodingLPC). Dalam metode LPC sinyal
suara yang akan diolah akan melalui proses pre-asiphframe blocking,
windowing. Kemudian akan dilakukan analisa LPC denglgoritma
levinson durbin, dan setelah itu dilakukan konvetsefisien LPC ke
koefisien cepstral untuk kemudian akan ditransésikan menggunakan
Fast Fourier Transform(FFT). Sedangkan untuk klasifikasi data akan
digunakan jaringan saraf tiru&elf-Organizing Map§SOM) Kohonen.

3.2.3.1 Linear Predictive Coding (LPC)

Gambar 3.2 merupakan gambar diagram alir proses k&¢ra
umum.
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N M

S(n) S(n) Frame Blocking

Konversi Parameter Analisis
LPC ke Koefisien ———an(t) Analisis LPC  ———rx(t) .
Autokorelasi
Cepstra

Cm(t)

|

Gambar 3.2 Diagram Blok Proses LPC

3.2.3.1.1. Pre-Emphasis

Proses pertama yang dilakukan dalam LPC adalahkalela pre-
emphasis. Dalam proses pre-emphasis ini data yamng# file suara paru-
paru akan difilter menggunakan persamaan 2.1. Byasailai a yang
digunakan adalah 0,95 atau lebih detilnya digunakdfi6 yang sama
dengan 0,9375.

Dalam proses pengolahan sinyal dalam skripsi noisgs filtering atau
pre-emphasisni akan dilakukan setelah pembacaan file berformav
sehingga menjadi matriks. Matriks yang terbentuinallikalikan dengan
nilai a. Dalam skripsi nilak yang digunakan adalah 15/16. Pemilihan nilai
ini agar hasil yang didapat lebih akurat.

3.2.3.1.2. Framing

Setelah terfilter pada proses pre-emphasis, malanjstya akan
dibentuk frame-frame sejumlah N frame dengan jdfiaklisini ditentukan
bahwa framing dilakukan setiap 3@iliseconddengan jarak antar frame
adalah 10milisecond Proses framing dapat dijelaskan lebih lanjut fela
ilustrasi gambar 3.3.
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panjang file suara

M =30 ms

M = 10ms

Gambar 3.3 llustrasi Proses Framing

Dalam pengolahan data matriks dari file suara berdd way,
pembentukan frame akan terjadi setiap 256 bit ¢lgtakemudian frame
berikut nya akan terbentuk dipisahkan sebesar 8@data(m) dari awal
frame pertama. Proses pembentukan frame bisa t#jglaskan dengan
ilustrasi pada gambar 3.2. proses framing akanen¢irfika data file sudah
sampai akhir. Dari proses framing ini akan didagatknatriks berukuran
x k. Dimanai merupakan jumlah frame yang terbentuk sedandkan
merupakan besarnya frame atelbit data.

3.2.3.1.3. Windowing

Dengan terbentuk nya frame-frame maka setiap framaeus
mempunyai bobot yang akan dihitung dengan persantadn yaitu
persamaan prosagindowingdengan tipgnamming windowingProses ini
dilakukan untuk meminimalkadiscontinuitiespada ujung awal dan ujung
akhir setiap frame.

Dari proses windowing akan didapatkan nilai bobasimg — masing
frame yang terbentuk dari proses sebelumnya. May#ng didapat akan
tetap seperti pada proses framing, karena dalanseprani hanya
memboboti frame yang telah terbentuk saja tanpaguoiEh susunan
matriksnya.

3.2.3.1.4. Analisis Autokorelasi

Setelah didapatkan weighting setiap frame maka Hemutiap-tiap
frame harus diautokorelasi dengan menggunakan rpaesa 2.4, dimana
orde yang digunakan adalah 8 hingga 16.

Proses ini bertujuan untuk mengorelasikan datayatg serupa. Dari
hasil autokorelasi ini akan didapat matriks barungd@ ukurani x
(orde+1). Dalam skripsi ini nilai orde yang digunakan adaléh Sehingga
dari proses ini akan didapat matriks baru berukuraihl.
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3.2.3.1.5. Analisi LPC

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisa LRGarD proses ini
akan didapatkan koefisien LPC yang bisa didapagaemmenggunakan
metode Levinson-Durbin (persamaan 2.5 hingga 2@&n untuk
mendapatkan koefisien LPC digunakan persamaan 2.10.

Koefisien LPC yang didapat akan berupa matriks bhean sama
dengan ukuran matriks hasil autokorelasi.

3.2.3.1.6. Konversi LPC ke KoefisienCepstral

Selanjutnya yang merupakan proses terakhir dalar€, L{Aaitu
mengkonversi koefisien LPC menjadi koefisien cepsimenggunakan
persamaan 2.11 atau 2.12 tergantung dari kondigj texjadi. Jika nilai m
antara 1 hingga orde LPC, maka digunakan persa@ddn namun jika
nilai m lebih dari orde LPC maka digunakan persanaa?2.

Koefisien LPC yang telah didapat dari proses seleya akan diubah
atau dikonversi menjadi koefisien cepstral. Koefisi cepstral yang
diperoleh akan berukuran lebih besar, karena jurktdbm matriks akan
bertambah menjadi 3/2 dari nilai orde yang digunak&ehingga akan
didapat matriks berukurarx 3/2*10 ataui x 15.

3.2.3.2.Fast Fourier Transform (FFT)

Pada tahap akhir dalam proses LPC yang digunakéamdtugas
akhir ini, akan didapatkan nilai-nilai koefisieepstral. Proses FFT ini
dibutuhkan utuk mengubah nilai-nilai koefisien deglsyang berdomain
waktu menjadi nilai berdomain frekuensi.

Proses FFT ini dibutuhkan karena nilai yang didajaat proses LPC
memiliki domain waktu. Domain waktu tidak baik uktdijadikan inputan
data karena nilai-nilai data yang berdomain waktemitiki tingkat
konsistensi yang rendah. Hal ini disebabkan pendambata waktu yang
tidak selalu sama.

Dalam proses FFT ini, nilai-nilai koefisien cepbtakan diubah
menjadi nilai-nilai koefisien yang memiliki domaifrekuensi dengan
menggunakan persamaan yang dijelaskan dalam subBshl. Dalam
skripsi ini proses FFT akan dilakukan menggunakssilifas fungsi yang
telah disediakan dalam program MATLAB.
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3.2.3.3.Jaringan Kohonen

Setelah nilai koefisien cepstral ditransformasikandalam domain
frekuensi dengan menggunakan FFT, barulah nilasebart dapat
digunakan sebagai masukan dalam proses Kklasifiklsga dengan
menggunakan jaringan syaraf tiruan kohonen.

Berikut ini merupakan algoritma pengelompokan gaim kohonen:

1. Inisialisasi

a. Bobot Wj(random) berupa matriks berukuran jumlah baris

vektor inputan x jumlah kolom vektor inputan dikali
jumlah map kohonen

b. Laju pemahaman awa}, = 0,1-0,9

c. Jari— jari topologi yang digunakan = 1

d. lterasi berhenti jika sudah melakukan iterasi sgakiyang
ditentukan.
Selama kondisi penghentian bernilai salah, laku&agkah 3-8
Untuk setiap vektor masukax(l), yaitu nilai hasil proses FFT,
lakukan langkah 4-6
4. Hitung jarak minimum sebagabest matching unitdengan

persamaan 2.31
5. Tentukan indekgsedemikian hingga pminimum
6. Untuk setiap unif dis sekitaj dimodifikasi bobot:

W

Wji baru = Wjilama T a(x; — Wiji lama)

Modifikasi laju pemahaman dengan persamaan 2.32
Jika sudah melakukatooping sebanyak yang telah ditentukan
maka berhenti. Jika tidak kembali ke langkah 3.

© N

Alur algoritma SOM-Kohonen dijelaskan dalam diagrafir yang
terdapat pada gambar 3.4.
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START

Random Wiji
Inisialisasi Dmin Inisialisasi
Wijibaru, W, Wbaru
Inisialisasi alpha
Inisialisasi henti
Inisialisasi treshold

!

VektorXi

fori=1to
loop

Y
< forj=itom

A

D(j)=sum( pow(Wji-Xi),2

No
v

Wijibaru=Wiji+ alpha(Xi- Wji)
Alpha=alpha*90/100

A

Whbaru= Wjbaru Wiji

STOP

Gambar 3.4 Diagram Alir SOM-Kohonen
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3.3.Contoh Perhitungan

Misalkan diketahui sebuah file suara berfornvedv. File suara
tersebut berdurasi sekitar 1 detik. Dengan mend@maATLAB file
suara tersebut diekstrak menjadi format digital d@chapatkan matriks
berukuran 20584 1.

Berikut merupakan contoh matriks yang akan didaaat file suara
berformatwav.

Tabel 3.1 merupakan data digital dari suara paru-pSetelah
memperoleh data suara seperti dalam tabel makajelza dilakukan
proses preemphasis dengan menggunakan persamasehiidga didapat
matriks seperti pada tabel 3.2.

Contoh perhitungan manual menggunakan persamaarsehdgai
berikut.

%(n) = s(n) —as(n-1)

dimana: a = 15/16.

X¥(n)= data suara paru-paru hasil proses pre-emphasis
(tabel 3.1)
s(n) = data digital suara paru-paru (tabel 3.2)

Misalkan contoh untuk menghitung nilai pre-emphdsiga ke — 1, 10,

20576, dan 20584 dari tabel 3.1

. 5(1) = -0.039063 — 15/16*(1)
= -0.03662

. 5(10) = 0.065 — 15/16%(0.10838)
= 0.058594

. §(20576) = 0.14063 — 15/16%(0.1875)
= 0.13184

. §(20584) =-0.33594 — 15/16%(-0.3125)
= -0.31494

Tabel 3.1 Data Digital Suara Paru — Paru

Data digital suar
1
-0.039063
-0.0078125
0.023438
0.039063
0.046875

o))

Nomor Bit Data

NV A WIN|(F
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6 0.09375

7 0.14844

8 0.125

9 0.10938

10 0.0625
20575 0.1875
20576 0.14063
20577 0.125
20578 0.09375
20579 -0.0078125
20580 -0.15625
20581 -0.24219
20582 -0.28125
20583 -0.3125
20584 -0.33594

Matriks yang ditampilkan dalam tabel 3.2 akan dntb& menjadi
frame — frame yang dalam contoh ini berukuran D40 data dan
dipisahkan sejauh 80 bit data. llustrasi pembemukame ditampilkan
dalam gambar 3.3. Maka akan diperoleh sebuah mab#dcu dengan
ukuran 378 240. Hasil framing ditampilkan dalam tabel 3.3.

Tabel 3.2 Data Suara Paru Setelah Prosé¥e-Emphasis

. Data digital suara
Nomor Bit Data gl
1 -0.03662
2 -0.00732
3 0.021973
4 0.036621
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5 0.043945
6 0.087891
7 0.13916
8 0.11719
9 0.10254
10 0.058594
20575 0.17578
20576 0.13184
20577 0.11719
20578 0.087891
20579 -0.00732
20580 -0.14648
20581 -0.22705
20582 -0.26367
20583 -0.29297
20584 -0.31494

Tabel 3.3 Hasil Proses Framing

Nomor Frame Data Suara

Frame 1 2 = k| OO [} 239 240
1 -0.036621 | ooy | 0021973 | 0.095215 | 0.080566
2 -0. -0. TN )

0.043945 | -0.029297 | 5073942 0.014648 0

3 0 0.014648 | 0.0073242 | .oovccveeee.n. 0 0.021973
4 0.065918 | 0.080566 | 0.080566 | ...oooo....... 0 0.021973
5 0.029297 | 0.058594 | 0.058594 | ........... 0.014648 0
6 -0.014648 | -0.014648 | -0.029297 | wcoreevee.... BP0 014642
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7 -0.05127 -0.05127 | -0.036621 | ............. -0.05127 0.065918
370 -0.10254 -0.073242 | -0.080566 | .............. 0.014648 0
371 -0.014648 -0.021973 | -0.036621 | ............. -0.16113 | -0.13916
372 0.16846 0.11719 0.10986 | .coeeenene 0.014648 | 0.021973
373 -0.0073242 | -0.014648 | 0.0073242 | ...ccnn 0.10986 | 0.095215
374 -0.16846 -0.19775 -0.16846 | ............. -0.036621 | 0.014648
375 -0.029297 -0.065918 | -0.043945 | ... -0.13184 0.095215
376 0.029297 0.036621 0.087891 | ..o 0.0073242 | 0.021973

Selanjutnya masing — masing frame diberi nilai hol@ngan
menggunakan persamaan 2.2 yang merupakan persamaan proses
hamming windowing. Hasil dari proses windowing kErumatriks
seukuran dengan hasil proses framing yang ditaapitkalam tabel 3.4.
Dengan menggunakan persamaan 2.2 dapat ditampilkantoh
perhitungan secara manual.

Tabel 3.4 Hasil Proses Windowing

Nomor Data Hasil Windowing

Frame 1 2 3 239 240
1 0.002-9297 0.00(;5871 0.0017718 | ™ 0.0076323 | 0.0064453
2 0.00?:5156 0.002-3484 0.00(;5906 """ 0.001-1742 0
3 0 0.0011742 | 0.0005906 | 0 0.001-7578

34



4 0.0052734 | 0.0064581 | 0.0064965 | ™ 0 0.0017578

5 0.0023438 | 0.0046968 | 0.0047247 | - 0.0011742 0

6 0.0011719 | 0.0011742 | 0.0023624 -0.005871 | 0.0011719

7 0.0041016 | 0.0041097 | -0.002953 0.0041097 | 0.0052734

370 0.0082031 | -0.005871 | 0.0064965 0.0011742 0

371 0.0011719 | 0.0017613 | -0.002953

-0.012916 | -0.011133

372 0.013477 | 0.0093936 | 0.0088589 | - 0.0011742 | 0.0017578

373 0.0005859 | 0.0011742 | 0.0005906 | " | 0.0088065 | 0.0076172

374 -0.013477 | -0.015852 | -0.013584 0.0029355 | 0.0011719

375 0.0023438 | 0.0052839 | 0.0035436 | " | -0.010568 | 0.0076172

0.0005871 | 0.0017578

376 0.0023438 | 0.0029355 | 0.0070871

377 0 0.0023484 | 0.0023624

0.015265 0.016992

378 0.0070313 | 0.0070452 | 0.0053153

0.0041097 | 0.0052734

Misalkan frame ke — 1 mempunyai jumlah data sebaesatalam
contoh inin = 240. Dalam contoh ini tidak berlaku opsi keduaid
persamaan 2.2 karena jumlah bit data lebih sedikéndingkan jumlah
frame yang terbentuk.

e Untuk frame pertambl = 1,

o Nilai bobot untuk data ke-1, 2, 3, 4, 5:

w(1,1) = -0.036621 * (0.54 — 0.46 cos(2*180*(-0.03662}/1)
= -0.0029297
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w(1,2)

w(1,3)
w(1,4)

w(1,5)

-0.00732424 * (0.54 — 0.46 cos(2*180%(-

0.00732424/1))

-0.0005871

0.021973 * (0.54 — 0.46 cos(2*18@021973/1))
0.0017718

0.036621 * (0.54 — 0.46 cos(2*18@036621/1))
0.0029821

0.043945 * (0.54 — 0.46 cos(2*18@043945/1))
0.0036273

e Untuk frameN = 7,
o Nilai bobot untuk data ke-1, 2, 3, 4, 5:

w(7,1)
w(7,2)
w(7,3)
w(7,4)

w(7,5)

-0.05127 * (0.54 — 0.46 cos(2*180%.05127/7))
-0.0041016

-0.05127 * 0.54 — 0.46 cos(2*1804.05127/7))
-0.0041097
-0.036621 * (0.54 — 0.46 cos(2*1808,036621/7))
-0.002953
-0.014648 * (0.54 — 0.46 cos(2*180€,014648/7))
-0.0011928
-0.021973 * (0.54 — 0.46 cos(2*180€,021973/7))
-0.0018136

e Untuk frameN = 370,
o Nilai bobot untuk data ke-1, 2, 3, 4, 5:

w(370,1)

w(370,2)

w(370,3)

w(370,4)

w(370,5)

-0.10254 * (0.54 — 0.46 c0s(2*180%(-0.10254/370))
-0.0082031
-0.073242 * (054 - 0.46 COS(2*180%(-
0.073242/370))
-0.005871
-0.080566 * (0.54 — 046 COS(2*180*(-
0.080566/370))
-0.0064965
-0.087891 * (0.54 — 0.46 cos(2*180*(-0.08789 D7
-0.0071569
-0.065918 * (0.54 — 0.46 cos(2*180*(-0.06591%/1)
-0.0054409

e Untuk frameN = 378,
o Nilai bobot untuk data ke-1, 2, 3, 4, 5:
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w(378,1) = -0.087891 * (054 — 0.46 cos(2*180*(-
0.087891/378))

-0.0070313

-0.087891 * (054 — 0.46 CO0S(2*180*(-
0.087891/378))

-0.0070452

- 0.065918 * (0.54 — 0.46 cos(2*180%(-
0.065918/378))

-0.0053153

-0.065918 * (0.54 — 0.46 cos(2*1806(065918/378))
-0.0053677

-0.073243 * (0.54 — 0.46 cos(2*180%:073243/1))

-0.0060455

w(378,2)

w(378,3)

w(378,4)

w(378,5)

Setelah melakukan proses windowing atau pembobataka
selanjutnya dilakukan proses autokorelasi diman#andacontoh ini
menggunakan nilai orde = 10. Proses autokorelasi merupakan sebuah
proses untuk mengkorelasikan nilai — nilai bobatgygelah diperoleh dari
proses sebelumnya. Dari proses autokorelasi dalantole ini akan
diperoleh matriks berukuran ¥1238 yang ditampilkan dalam tabel 3.5.

Contoh perhitungan manual untuk proses autokoref@siggunakan
persamaan 2.3.

e Untuk m=0

o r(1,00 =w(1,D)*w(1,1+0
=-0.0029297 * -0.0029297
=0.17518

o r(2,0) =r(1,0) + (w(2.1)*w(2,1+0))
=0.17518 + (-0.0035156*-0.0035156)
= 0.30679

o r(3,0) =r(2,0) + (w(3,1)*w(3,1+0))
= 0.30679 + (0.021973*0.021973)

= 0.25252
¢ Untuk m=3
o r(1,3) =w(1,3*w(1,1+3
=0.021973 * 0.0029821
=0.11497
o r(2,3) =r(1,3) + (w(2.1)*w(2,1+3))
=0.11497 + ()
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= 0.24047

o r(3,3) =r(2,3) + (wW(3,1)*w(3,1+3))
= 0.24047
=0.17569

e Untukm=6
o r(1,0 =w(1,2)*w(1,1+0
=-0.0029297*-0.0029297
= 0.096568
o r(2,0) =r(1,0) + (w(2.1)*w(2,1+0))
0.096568 + (0.27903*0.27903)
=0.21374
o r(3,0) =r(2,0) + (w(3,1)*w(3,1+0))
=0.21374 + (0.0017718*0.0017718)
= 0.14667

e Untukm=10

o r(1,10=w(1,10*w(1,1+10
= 0.03391

o r(2,10=r(1,10) + (w(2.1)*w(2,1+10))
= 0.03391 + (0.27903*-0.0023484)
=0.12516

o r(3,10=r(2,10) + (w(3,1)*w(3,1+10))
= 0.12516 + (0.0017718*0.0011742)
= 0.098459

Proses selanjutnya yang dilakukan adalah anali$C Ldengan
menggunakan algortima Levinson-Durbin. Hasil pergan koefisien
LPC dengan algoritma Levinson Durbin ditampilkatadatabel 3.6.

Selanjutnya, proses terakhir dalam LPC, yaitu mogenversi
koefisien LPC menjadi koefisien Cepstral. Dalam spso ini nilai m
ditentukan, yaitu sebesaf2 * orde. Dengan menggunakan persamaan 2.10
untuk nilaim lebih dari 1 dan kurang dari orde, sedangkan untla m
lebih dari orde menggunakan persamaan 2.11. Hasihitpngan
ditampilkan dalam tabel 3.7.

Koefisien cepstral yang telah didapat dari pros€€ Ldigunakan
sebagai inputan untuk proses FFT. Proses FFT iniujpan untuk
mendapatkan nilai yang berdomain frekuensi. Denganggunakan
persamaan 2.12 diperoleh nilai hasil proses FFyrampilkan dalam
tabel 3.8.
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Proses selanjutnya adalah proses klasifikasi mexa@un jaringan
saraf tiruan SOM-Kohonen. Dengan algoritma kohonamg sudah
dijelaskan dalam subbab 3.3.2.3 maka akan dipetasth klasifikasi suara
paru — paru.

39



Tabel 3.5 Hasil Autokorelasi

Nomor Hasil Autokorelasi

Data (] 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 0.17518 | 0.14617 | 0.12846 | 0.11497 | 0.10551 | 0.099668 | 0.096568 | 0.078159 | 0.054497 | 0.041646 | 0.03391
2 0.30679 | 0.27903 | 0.25953 | 0.24047 | 0.22885 | 0.21587 | 0.21374 | 0.18919 | 0.15926 | 0.14165 | 0.12516
3 0.25252 | 0.22304 | 0.19968 | 0.17569 | 0.15969 | 0.15057 | 0.14667 | 0.12688 0.11 0.10404 | 0.098459
4 0.33063 | 0.30095 | 0.2754 | 0.2547 | 0.24431 | 0.23301 | 0.23231 | 0.21127 | 0.18966 | 0.17811 | 0.16189
5 0.27398 | 0.24057 | 0.21296 | 0.18352 | 0.15842 | 0.13873 | 0.12608 | 0.09792 | 0.073119 | 0.065716 | 0.057901
6 0.18193 | 0.15131 | 0.12899 | 0.1133 | 0.10627 | 0.10198 | 0.10188 | 0.089852 | 0.072514 | 0.063076 | 0.056282
7 0.20659 | 0.16317 | 0.13524 | 0.1163 | 0.1069 | 0.10543 | 0.10074 | 0.076599 | 0.046275 | 0.032763 | 0.034521
8 0.23185 | 0.19936 | 0.17567 | 0.15562 | 0.14194 | 0.13676 | 0.1334 | 0.10804 | 0.082437 | 0.073532 | 0.070429
9 0.28816 | 0.25075 | 0.22144 | 0.19611 | 0.17237 | 0.15627 | 0.14425 | 0.12159 | 0.096666 | 0.080303 | 0.067686
10 0.25797 | 0.21777 | 0.19148 | 0.17244 | 0.15731 | 0.14087 | 0.12224 | 0.096123 | 0.07196 | 0.059453 | 0.056467

228 14.044 | 12.495 | 10.166 | 7.2777 | 4.0426 | 0.65633 | -2.6527 | -5.6759 -8.195 -10.055 | -11.216

229 20.445 | 17.948 | 14.155 | 9.414 | 4.0983 | -1.4031 | -6.6653 | -11.305 -14.96 -17.343 -18.33

720 11.97 | 10.329 | 7.9058 | 4.9817 | 1.8311 | -1.3011 | -4.1846 | -6.6235 -8.408 -9.3817 | -9.5254
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231 20.982 | 18.204 | 14.073 | 9.0597 | 3.6381 | -1.773 -6.7596 | -10.931 | -13.949 | -15.615 | -15.972
232 20.408 | 16.585 | 10.938 | 4.2359 | -2.6521 | -8.8875 | -13.732 | -16.643 | -17.321 | -15.798 | -12.467
233 12.414 | 10.684 | 8.0908 | 4.9167 | 1.4915 | -1.8524 | -4.8186 | -7.1767 | -8.7462 | -9.4478 | -9.3404
234 12.831 | 1091 | 8.0302 | 4.4989 | 0.65988 | -3.1435 | -6.5582 | -9.2821 | -11.046 | -11.712 | -11.295
235 17.875 | 15.422 | 11.674 | 6.9864 | 1.7872 | -3.4704 | -8.3218 | -12.365 | -15.242 | -16.718 | -16.725
236 16.51 | 14.363 | 11.07 6.922 | 22771 | -2.473 -6.947 -10.805 | -13.733 -15.49 -15.959
237 6.0714 | 5.1763 | 3.8653 | 2.2991 | 0.64682 | -0.9582 | -2.3862 | -3.5494 | -4.3431 | -4.7056 | -4.6515
238 14.996 | 13.134 | 10.304 | 6.7536 | 2.7756 | -1.3161 | -5.2023 | -8.6002 | -11.259 | -12.985 | -13.692
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Tabel 3.6 Koefisien LPC

Nilai Koefisien LPC

Nomor

Data | 3 2 3 a 5 6 7 8 9 10 11
1 1 | -0.67315 | -0.16081 | -0.0097567 | 0.011717 | -0.03652 | -0.28092 | 0.073373 | 0.27884 | 0.0076263 | -0.054653
2 1 | -0.85605 | -0.14643 0.19002 -0.15352 0.1737 -0.52346 | 0.18669 0.413 -0.26389 | 0.065613
3 1 | -0.85542 | -0.17102 0.20573 | 0.059879 | -0.068769 | -0.34996 | 0.28771 | 0.21284 | -0.24616 | 0.010155
4 1 | -0.97957 | 0.087321 | 0.17548 -0.29823 | 0.27561 | -0.52965 | 0.29758 | 0.20235 | -0.39933 0.24822
5 1 | -0.87539 | -0.16928 0.17502 | 0.060377 | -0.015659 | -0.33288 | 0.25809 | 0.28495 | -0.28153 | 0.0067061
6 1 | -0.75866 | -0.028564 | 0.039432 | -0.077329 | 0.020135 | -0.23203 | 0.039975 | 0.17574 | -0.066381 | 0.018843
7 1 | -0.6582 | -0.13223 | -0.014827 | 0.024633 | -0.098189 | -0.19569 | 0.072818 | 0.25068 | 0.057322 | -0.13861
8 1 | -0.75991 | -0.21879 | 0.089711 | 0.12552 | -0.09498 | -0.36269 | 0.24247 | 0.33101 | -0.13734 | -0.11639
9 1 | -0.82273 | -0.07182 | -0.0057216 | 0.086843 | -0.039016 | -0.18243 | 0.076704 | 0.15074 | -0.027714 | -0.03622
10 1 | -0.72159 | -0.085288 | -0.058423 | -0.06441 | -0.02569 | -0.051323 | 0.10153 | 0.14298 | 0.028396 | -0.12915

228 1 | -0.8184 | 0.056178 | 0.040509 | 0.023776 | 0.034307 | 0.026595 | 0.040706 | 0.027911 | -0.011049 | 0.22563

229 1 | -0.57375 | 0.051025 | 0.04311 | 0.036013 | 0.042617 | 0.035815 | 0.042628 | 0.042656 | 0.018924 0.4127
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230 1 -0.73293 | 0.074112 0.061495 0.045623 0.04444 0.037988 0.054933 | 0.051858 0.015127 0.25222
231 1 -0.80577 | 0.070966 0.062004 0.04347 0.043276 0.046021 0.049981 | 0.036627 | -0.0040051 0.20803
232 1 1.9266 0.34374 0.43963 0.48374 0.5035 0.4987 0.47349 0.40868 0.28756 2.8111
233 1 -0.76242 0.06301 0.069409 0.067591 0.062145 0.050757 0.049217 | 0.031128 | -0.0041223 0.24986
234 1 0.30453 0.10191 0.122 0.11152 0.11762 0.11173 0.1219 0.10791 0.058405 1.2544
235 1 0.35061 0.071361 0.084538 0.084133 0.093742 0.085973 0.085647 | 0.075376 0.044838 1.3103
236 1 0.27506 0.047853 0.054546 0.060858 0.070184 | 0.063855 0.056293 | 0.049188 0.031872 1.2432
237 1 -0.71364 | 0.078071 0.077954 0.052022 0.060025 0.03931 0.064314 | 0.049435 | 0.0082034 0.27735
238 1 -0.48473 | 0.041972 0.045263 0.046207 0.049528 0.04187 0.040092 | 0.034283 0.013779 0.5097
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Tabel 3.7 Hasil Konversi Koefisien LPC menjadi Koekien Cepstral

Nomor Nilai Koefisien Cepstral
Data 1 2 3 11 12 13 14 15
A 1 -0.17315 | 0.00062838 | ...... 1.1262 | -0.58243 -1.5334 -1.273 | 0.31486
¢ 1 -0.35605 -0.16914 | ...... 0.0030801 | -0.59488 | -0.61156 | 0.028051 | 0.46815
3 1 -0.35542 -0.1931 | ...... 0.13683 | -0.6671 | -0.69605 | 0.023129 | 0.56687
q 1 -0.47957 | -0.058921 | ...... -0.21496 | -0.47133 | -0.27173 | 0.15295 | 0.23124
5 1 -0.37539 -0.21134 | ...... 0.026484 | -0.66482 | -0.62155 | 0.091527 | 0.61675
6 1 -0.25866 0.046109 | ...... 1.0231 | -0.58275 -1.2794 | -0.87814 | -0.1161
4 1 -0.1582 0.042904 | ...... 1.5293 | -0.55202 -1.7336 -1.534 | 0.51537
8 1 -0.25991 -0.14537 | ...... 0.45883 | -0.71433 -1.1 | -0.43797 | 0.45444
9 -0.32273 | -0.061216 | ...... 0.51248 | -0.52349 | -0.90995 | -0.47056 | 0.26321
R 1 -0.22159 0.026453 | ...... 0.95728 | -0.55582 -1.3354 | -1.1099 | 0.29543
228 1 -0.3184 0.071109 | ...... 1.4437 | -0.55267 -1.2716 | -0.55931 | 0.52899
229 1| -0.073746 0.31061 | ...... 6.8395 1.6937 | -0.96081 | -0.79468 | 0.59276
230 1 -0.23293 0.17452 | ...... 3.1433 | -0.15315 -1.4823 | -0.62382 | 0.86542
231 1 -0.30577 0.098529 | ...... 1.8992 | -0.49505 -1.3441 | -0.4783 | 0.79907
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232 1 2.4266 3.1037 | ...... 2905.9 5915.9 11027 21711 42153
233 1 -0.26242 0.13393 | ...... 2.6381 | -0.31086 -1.4354 | -0.48886 1.0444
234 1 0.80453 1.2398 | ...... 157.74 192.64 240.5 308.38 400.82
235 1 0.85061 1.2553 | ...... 165.82 204.87 254.59 323.91 417.31
236 1 0.77506 1.1562 | ...... 132.01 154.59 182.61 220.44 269.96
237 1 -0.21364 0.19776 | ...... 3.761 | 0.086229 -1.3993 | -0.45799 1.1591
238 1 0.015275 0.39058 | ...... 10.434 4.1206 0.58141 | 0.18343 1.3439
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Tabel 3.8 Tabel Hasil Proses FFT

Nomor Nilai FFT
Data 1 2 3 4 5 15
1 oM -4 -6.4533 - 4.6704 - 3.277 + 025838+ | -6.4533 +
1.6808i 4.8886i 3.2833i 0.21343i 1.6808i
2 A -0.94345 - 3.0096 - 1.0927 + 054948+ | -0.94345 +
0.65362i 0.29055i 3.1042i 0.024482i 0.65362i
3 i -1.5674 - 3.4117 - 1.1352 + 050101+ | -1.5674 +
0.73783i 0.29062i 3.5241i 0.29137i 0.73783i
a 7 -0.74383 - 2.4273 + 0.11881 + 0.76748- | -0.74383 +
0.57207i 0.27985i 2.3886i 0.19438i 0.57207i
5 e -1.1337 - 3.3294 + 1.0037 + 052541+ | -1.1337 +
0.63069i 0.12034i 3.3883i 0.23236:i 0.63069i
6 55258 | 805 &R o\ AR -0'05+4181 .................. 5865 +
1.3322i 3.9265i 3.4201i s, 1.3322i
7 0 -8.3666 - 5.2186 - 3.7426 + 0.062609+ | -8.3666 +
1.6632i 6.2859i 3.5968i 0.22545i 1.6632i
8 L -2.9624 - 4.1393 - 2.0608 + 037845+ | -2.9624 +
1.1108i 1.82i 3.7696i 0.3997i 1.1108i
9 n -2.9716 - 3.4972 - 2.0726 + 033671+ | -2.9716 +
0.92956i 1.7031i 2.8811j 0.51537i 0.92956:i
10 . -5.7038 - 4.44 - 2.7726 + 023866+ | -5.7038 +
1.4711i 4.1416i 2.6982i 0.4115i 1.4711i
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Berikut merupakan ilustrasi perhitungan menggunakigoritma
SOM Kohonen.

Tiap —tiap map (N) berisi nilai random
berukuranx x y (sebesar ukuran vektor inputan)

~

Sebanyak jumlah

baris vektor inputan

~

- _/
'

Sebanyak jumlah kolom vektor inputan

Gambar 3.5 llustrasi pembentukan map kohonen

Sehingga ilustrasi map kohonen yang terbentuk daiphat dalam
gambar 3.5.

N=1 N=2 N=3 N=4 N=5

Gambar 3.6 llustrasi map kohonen yang terbentuk

Dengan vektor inputanx) sebesarx x y misalkan diilustrasikan
seperti dalam gambar 3.7.
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A B C D E F A
H I J L
M| N Pplo|®r -
S T vV W X
Y Z | Aa | Ab | Ac | Ad
Ae | AT | Ag | Ah | A) | Ak _J

v

Gambar 3.7 Contoh vektor inputan

Dengan menggunakan persamaan 2.30 akan dihituag eri setiap
vektor inputan ke tiap map kohonen. Jarak minimianakeluar sebagai
pemenang. Selanjutnya bobot map kohonen berjardari pemenang
dimodifikasi (ilustrasi dapat dilihat dalam gamt#a8).Kemudian dengan
bobot yang telah dimodifikasi dilakukan lagi peuhigan dengan rumus
diatas dan seterusnya sehir}gga didapat nilai yangekgen.
\ = [
N=1 N=2 N=3 N=4 N=5

DIMODIFIKAST—— DIMODIFIKASI -} DIMODIFIKASI

r=1 |

Gambar 3.8 llustrasi pemenang dan modifikasi bobot
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3.4.Perancangan Desain Antarmuka

Dalam skripsi ini, diperlukan sebuah desaiterfaceatau antarmuka.
Dalam sistem ini, rancangan antarmuka ditampilkalard gambar 3.5.
Dalam gambar 3.5 terdapat sebuah edit yang akaampikan letak file
suara yang akan dikenali. Untuk mendapatkan lataks@iara ini terlebih
dahulu harus mencari dengan menekan tonttraviseé (nomor 1). Setelah
itu pengguna dilakukan pembacaan dengan menekaobtdnBaca’
(nomor 3).

Setelah file suara terbaca maka dilakukan prosaging dengan
menekan tomobdlTraining’ (nomor 7). Proses training dilakukan dengan
nilai laju pemahaman awal dan banyak iterasi seslefault yang
ditentukan.sesuai yang tertera dalam gambar 2#jdkkan pada nomor
3dan 4.

Setelah proses training selesai dilakukan, selaygutmelakukan
proses pengenalan dengan menekan torfibehali’ (nomor 9). Untuk
proses pengenalan nilai laju pemaham, banyak itefas banyak data uji
dapat diubah dengan memilih pada popup menu yaeglidkan (nomor 3,
4, dan 5).

Hasil pengenalan akan ditampilkan dalam panel Hasitgenalan.
Nomor 10 akan menampilkan spektrum suara dariyfileg diuji atau di-
training dan nomor 11 akan menampilkan spectrum frekueasi stiara
yang akan dikenali. Sedangkan hasil pengenalara sakan ditampilkan
dalam static text (nomor 11).

3.5.Perancangan Pengujian

Tingkat keakuratan sistem yang dibuat ini harusttelarena sistem
ditujukan untuk bidang kedokteran. Oleh karena [erlu diadakan
pengujian untuk tingkat keakuratannya, yaitu dengemguji rasio dan
menguji tingkat kesalahannya.

3.5.1.Pengujian Error

Hasil yang didapat dari sistem ini akan dibandimgkizngan hasil
analisa dokter spesialis paru-paru yang dapat tikpas keakuratannya.
Dari perbandingan ini akan didapatkan persentasgkdt keakuratan
sistem.

Pengujian dilakukan terhadap sejumlah data ujiaDakripsi ini data
uji yang digunakan untuk masing-masing jenis ssatzmnyak 3 buah data
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uji. Masing-masing data uji akan diujikan dalarstesin sebanyak 50 kali
dengan nilai laju pemahaman awal dan banyak loogng berbeda.

Mama File : I Browse 1 Baca 2
Milsi Laju Pemahaman Swal (0.1 3 . -
D Traning 6 Training 8
Banyakrya terasi 100 4 ]
Pengenalan Kenali
Bianyak Data Training 4 5 O 7 —9
Haszil Pengenalan
Static Text
soundaxes
Grafik Spektrum Frekuensi Suara
freqaxes
Static Text
Hasil Diagnosis{Jenis Suara Paru-Paru) 1 2

Gambar 3.8 Desain Antarmuka Sistem

Nilai pemahaman awal yang digunakan mulai dari ltirigga 0.9.
Setiap nilai pemahaman awal akan diuji dengan ro&kk 5 jumlah
looping yang berbeda.
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Tabel 3.9 Tabel PengujiarError untuk masing-masing nilai laju pemahaman.

Banyak Hasil Data Asli

Nama File .
Looping percobaan

Banyak data yang benar

Persentase kebenaran(%)

Tabel 3.9 menunjukkan tabel pengujian error untwdsing-masing
nilai laju pemahaman awal. Percobaan dilakukan padauah data uji
untuk masing-masing jenis suara. Masing-masing dgitaakan diuji
sebanyak 10 kali untuk tiap-tiap maksimal iter&$asil pengujian untuk
masing-masing jenis suara juga dapat ditampilkéenusabel 3.10.

Tabel 3.10 Tabel pengujian untuk masing-masing jesisuara

Laju Pemahaman Awal

0,1 0,9

Banyak data uji 4 | 8 (12| 4| 8 (12| 4 | 8 |12

Nama Iterasi
file maksimum
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Lingkungan Implementasi

Lingkungan pengembangan sistem berjudul Klasifiktsara Paru-
Paru Normal Manusia Menggunakan Metddeear Predictive Coding
(LPC) Dan Jaringarself Organizing MapgSOM) Kohonen ini meliputi
lingkungan perangkat kerabardwarg dan lingkungan perangkat lunak
(softwarg.

4.1.1 Lingkungan Perangkat Keras

Perangkat kerashérdware yang digunakan dalam pembangunan
sistem Klasifikasi Suara Paru-Paru Normal Manusemgyunakan Metode
Linear Predictive Coding(LPC) Dan JaringarSelf Organizing Maps
(SOM) Kohonen sebagai berikut:

1. Intel® Coré™ Duo Processofi 2450 2,0 GHz
Mobile Intef® Graphics Media Accelerator 950

2.
3. HDD 120 GB
4. 1 GB DDR2

4.1.2 Lingkungan Perangkat Lunak

Perangkat lunak spftwarg yang digunakan dalam pembangunan
sistem Klasifikasi Suara Paru-Paru Normal Manusean@junakan Metode
Linear Predictive Coding(LPC) Dan JaringarSelf Organizing Maps
(SOM) Kohonen sebagai berikut:

1. Microsoft Windows XP Proffesion8P 2

2. Matlab® 7.0.4.365 (R14pervices Pack 2
3. Software Free Audio Editor versio2010, 6.9.1, untuk persiapan
data.

4.2 .Pengumpulan Data

Data suara paru-paru normal manusia didapat welsite Suara
paru-paru yang diperoleh dawebsite berukuran sangat besar, sekitar
empat sampai lima tarikan nafas, sehingga harumbiagar sesuai dengan
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batasan yang dibuat, yaitu sebesar 1 tarikan rdgagan menggunakan
Software Free Audio Editor versiog010, 6.9.1.

Dengan menggunaka8oftware Free Audio Editor versior2010,
6.9.1, suara digital paru-paru juga diseragamkanjaneé file berdomain
wav dengan tipe mono dengsample ratesebesar 8000Hz.

4 .3.Struktur Data

Data suara paru-paruberfornvedyv akan dibaca dengan menggunakan
fungsi yang telah disediakan dalam MATLAB, yaituavread dan
menghasilkan data digital berupa array satu dimgasig mempunyai
ukuran berbeda untuk tiap data yang disimpan dslariabel x.

File suara berformat wav diseragamkan panjang syaranenjadi
hanya 1 tarikan nafas yang berdurasi sekitaedondhingga 1.5second
Perbedaan durasi inilah yang menyebabkan perbadaaan data digital

yang dibaca.

Tabel 4.1 Variabel-Variabel yang Digunakan Dalam Sitem

Nama variabel

Keterangan

X

Variabel beripearray satu dimensi untu
menyimpan data digital suara.

X_new

Variabel bertipearray satu dimensi untu
menyimpan data suara digital setelah mel
proses pre-emphasis.

fram

Variabel bertipearray dua dimensi untul
menyimpan data hadilaming.

y_ham

Variabel bertipearray dua dimensi untul
menyimpan data hasiamming windowing.

Variabel bertipearray dua dimensi untul
menyimpan data hagiroses autokorelasi

alpha

Variabel bertipearray dua dimensi untul
menyimpan koefisien LPC

ceps

Variabel bertipearray dua dimensi untul

menyimpan koefisienepstral.

fft_x

Variabel bertipe array dua dimensi untul

menyimpan data hasil proses FFT

wl

Variabel bertipearray dua dimensi untul

menyimpan nilarandombobot awal

w2

K
alui

Variabel bertipearray dua dimensi untul
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menyimpan nilai bobot yang telah
dimodifikasi pada proses kohonen

alp Variabel bertipeinteger untuk menyimpar
nilai laju pemahaman awal

lambda Variabel dengan nilai konstan yang diperiuka
untuk setiap Variabel yang berubah sesuai
waktu.

4.4 Implementasi Antarmuka

Dalam sistem ini antarmuka yang digunakan hanyagaesatu buah
form yang berisi, satu buaddit text empat buah tombol, yaitBrowse
Baca, Training dan Kenali, empat buapopup menusebuahaxes dan
beberapatatic text Tampilan antarmuka ditunjukkan dalam gambar 4.1.

Edit textdigunakan untuk menampilkan letak dari file susmg akan
dibaca. Tombol‘Browse ‘digunakan untuk membuka data yang akan
diolah. Tombol‘Baca’ digunakan untuk membaca file suara sehingga
menjadi data-data digital yang dapat diolah. Tombrining’ digunakan
untuk melakukan prosésining dan menyimpan BMU dalam sebuah file
bernama BMU.mat. TombdKenali® digunakan untuk melakukan proses
pengenalan.

Empat buah popup menudalam sistem ini digunakan untuk
menentukan nilai laju pemahaman awal, bannyakrefast, radius awal
dan penjang map kohonen. Popup menu pertama digunaituk
menentukan nilai laju pemahaman awal. Dafopup mentuni disediakan
sebanyak 9 pilihan nilai laju pemahaman awal, yaifuhingga 0.9. popup
menu selanjutnya digunakan untuk menentukan baniedasi yang
dilakukan. Pilihan iterasi disediakan sebanyak &byaitu dari 100 hingga
500 seperti ditunjukkan dalam gambar 4.2.
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J My_Thesis

Marna File :

Rilai Laju Pemahaman Axweal
Eanvyakrya terasi

Eanyak Data Training

— Haszil Pengenalar

01

100

Browse

[ Traning

[ Pengenalan

0gr
06
0.4F

0.2t

1.
08t
06
0.4t
0.2t

] L

0.4

Grafik Spektrum Frekuensi Suara

0.6 0.8

0 02

0.4

0.6 0.8

Gambar 4.1 Antarmuka Sistem

beal Lafu Pemahaman Avwsl 109

Barryakriya Rarasi

100 -

Gambar 4.2 Popup Menu Nilai Laju Pemahaman Awal darBanyak Iterasi

56



<) My_Thesis

Nama File - |nirrohimiata LBRONCHIAL 5 wanv

Milai Laju Pemahatman Syval _L| [ trens
raning
Banyvaknya terasi 100 j
[] Pengenalan
EBanyak Data Training 4 j

— Hasil Pengenalar

0.05
o
E
£ 0 1
g

_DDS 1 1 1 1

0 0.5 1 15 2 25
Timelt) " 104

Grafik Spektrum Frekuensi Suara

2000

1500 ¢
E
£ 1000t
g

a00

D 1 1 1 1 1 1

0 500 1000 1500 2000 2500 3000 3500 4000

Freguenzy(Fz)

D oolishiSekrepsehililcalon\peroger amibismillshirrobmanirrohimdats WilBROMCHIAL_S wayv

Gambar 4.3 Tampilan Setelah pembacaan file

Setelah melakukan pembacaan file maka akan tapektsim suara

dari file yang dibaca padaxes Tampilannya ditunjukkan dalam gambar

Proses pengenalan dilakukan setelah menekan towdboali’ dan

kemudian tampilan antarmuka akan tampak seperéi gathbar 4.4. Dapat
dilihat dari gambar 4.4 spektrum suara akan ditkenp dalam axes
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sedangkan jenis suara akan ditampilkan dashatic textyang terletak
dibawahaxes

<) My_Thesis E|E|E
Nama File:  nirrahimicata URERONCHIAL 5 way

Milzi Laju Pemahaman &wal |09 j D -
raning
Banyaknya lterasi 100 j —
Fengenalan Henali
Banyak Data Training 4 j

— Hasil Pengenalar
D: Hoolish\Zekrepzehiilcalon'perogerambismillahicrobmanirrobimdsts uilBROMCHIAL S wary

0.05

Amplitude
fom]

-0.05 L L L
0 05 1 15 2 25
Timelt) " 1D4

Grafik Spektrum Frekuensi Suara

2000

1500 |

1000

Amplitude

500 -

1000 1500 2000 2500 3000 3500 4000
Frequenzy(Fz)

D 1
] 500

Suara dikenali sebagai:

BROMNCHIAL

Gambar 4.4 Tampilan setelah proses pengenalan

4.5.lmplementasi Program

Pembangunan sistem ini proses pertama yang dilakattalah proses
LPC dengan inputan berupa file suara berformat .dan output berupa

koefisien cepstral.
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Koefisien cepstral yang didapat dari proses LPCupatan sebuah
nilai yang berdomain waktu sehingga agar bisa digan sebagai inputan
dalam proses kohonen harus diubah terlebih dulujademilai yang
berdomain frekuensi dengan menggunakan FFT.

Nilai berdomain frekuensi yang digunakan sebagaitimlalam proses
kohonen merupakan ekstraksi ciri dari file suaragydiinputkan di awal
proses. Dalam proses kohonen akan dicari iést matching unitlari
inputan sehingga file suara dapat dikenali danldikpokkan.

4.5.1 Program LPC

Pengolaha sinyal suara dalam sistem ini menggundkaear
Predictive Coding (LPC). Proses LPC sendiri terdari beberapa tahap.
Tahap awal yaitu pre emphasis. Source code untudkemphasis
ditampilkan dalam source code 4.1.

[bar_x,kol_x]=size(x);

for (i=1:bar_x)
X_new(i)=x(i)-x(i)*(15/16);

end

Source Code 4.1Proses Pre-Emphasis

Setelah dilakukan proses pre-emphasis selanjutrgia dlibagi
kedalam sejumlah frame melalui proses framing ygm@sesnya
ditampilkan dalam source code 4.2.

m=80;

n=240;

=L

i=1;

[bar, kol] = size(x_new);

while ( (j+n) <= bar & (bar-j)>=m-1)

for (k=1:n)
fram(i,k) = x_new(k+j-1);
end

i =i+1;

j=jtm;

end

Source code 4.2 Proses Framing

Proses selanjutnya dalam proses LPC adalah prasdewing atau
pembobotan menggunakan hamming windowing. Sourcde cd.3
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merupakan source code yang digunakan untuk melakdi@nmming
windowing.

Dalam program MATLAB sudah disediakan fungsi untegnghitung
rumusan proses hamming windowing. Sehingga dalamnceocode 4.3
hanya dilakukan pemanggilan fungsi yang telah digat di MATLAB.

[bar_fram,kol_fram] = size(fram);

ham = hamming(bar_fram);

for (j=1:bar_fram)
for (k=1:kol_fram)
y_ham(j,k)=fram(j,k)*ham(j);
end

end

Source code 4.3 Proses Hamming Windowing

Frame yang telah diberi bobot kemudian diolah kémbeangan
proses autokorelasi sehingga didapatkan nilai avétksi yang disimpan
dalam variabel yang berupa array dua dimensi. Dalam proses angiasd
dibutuhkan nilai orde sebagai inputnya. Dalam sisiei nilai orde yang
digunakan adalah 10 mengacu pada penelitian ydaigu@an sebelumnya.

function  [r]= AutoKorelasi(y_ham)

[bar_ham,kol_ham]=size(y_ham);
orde=10;
for (j=1:bar_ham)
for (a=1l:orde+1)
r(j,a)=0;
for (k=1:kol_ham-a)
r(j,a) = r(j,a)+y_ham(j,k)*y_ham(j,a+k)
end
end
end

Source code 4.4 Proses Auto Korelasi

Nilai autokorelasi yang didapat dari proses sebayiamakan menjadi
inputan pada proses selanjutnya, yaitu prosesss&lPC menggunakan
algoritma levinson-durbin. Untuk fungsi dari aldora Levinson-Durbin
ditampilkan dalansource codet.5. Dari proses ini akan didapatkan nilai
koefisien LPC.

function [alpha, b0,ej1,g]=LevDurb(r,a)
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alpha =0;
g=1

aj(1)=1,
ej = r(1);
e = [e]];
for j=1:a,
ajl = zeros(j+1, 1);
aj1(1) =1;
gammaj = r(j+1);
for i=2ij,
gammaj = gammaj + aj(i)*r(j-i+2);
end

lambdajl = -gammaj/ej;
g = [g ; lambdaj1];

for i=2ij,
ajl(i) = aj(i)+lambdajl*(aj(j-i+2)");
end

aj1(j+1) = lambdaj1;
ejl = ej*(1-abs(lambdaj1)"2);
e =[e;ejl];
aj = ajl;
alpha = aj1;
ej = ejl;
end
b0 = sqrt(ej1);

Source code 4.5 Proses Analisis LPC

Koefisien LPC yang didapat dari proses analisis lsB@njutnya akan
diubah menjadi koefisien cepstral dengan proseg yhtampilkan dalam
source codét.6.

function  [ceps]=KonvCeps(alpha,p)

ceps=0;
temp=0;

for (m=1:p)
for (k=1:m-1)
temp=temp-+k/m*ceps(k)*alpha(m-k);
end
ceps(m)=alpha(m)+temp;
end

g=3/2*p;
for (m=p+1:q)
ceps(m)=0;

61



for (k=m-p:m-1)
ceps(m)=ceps(m)+k/m*ceps(k)*alpha(m-Kk);
end

end

Source code 4.6 Proses Konversi Dari Koefisien LPEenjadi Cepstral

Koefisien cepstral merupakan nilai yang berdomaaktw sehingga
agar dapat digunakan sebagai inoputan dalam pkosesien harus diubah
menjadi nilai yang berdomain frekuensi terlebih dahDalam sistem ini
digunakan algoritma FFT untuk mengubah nilai cepdterdomain waktu
menjadi nilai cepstral berdomain frekuensi. Fungbt yang digunakna
merupakan fungsi yang telah diseiakan dlam prorafTM\B. Sehingga
dalam pemrogramannya hanya perlu dilakukan pemkamggiungsi
tersebut.

4.5.2.Program SOM Kohonen

Map kohonen yang digunakan dalam sistem ini merapakap
kohonen dengan tipe linier. Map kohonen yang dideberupa array dua
dimensi berukuran baris inputan x N. Dimana N mekam hasil kali dari
kolom inputan dengan jumlah map kohonen yang aké#rentluk.
Pembentukan map kohonen ditampilkan daanrce codet.7.

function  [wl]=Generate (fft_x,n)

[x,y]=size(fft_x);
a=y*n;

wl=rand(x,a);

Source Code 4.7 Proses Pembentukan Map Kohonen

Dalam proses kohonen diperlukan sebuah fungsi umtekentukan
best matching uni{BMU) dari datatraining maupun data uji. Fungsi
Winner dalansource cod&.8 menunjukkan proses penentuan BMU.

Setelah mendapatkan nilai BMU maka selanjutnyakdian update
nilai bobot dari tetangga di sekitar BMU. Jumlatatgga yang diupdate
tergantung dari radius yang ditentukan untuk présésnen. Untulsource
codeproses update nilai bobot ini ditampilkan dakkonrce code.9

function  [D,i,min]= Winner(w1,x,n)
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temp=0;
[a,b]=size(x);
for (i=1:n)
k=i*b-(b-1)
for (j=k:i*b)
D(j)=sqrt((w1(j)-x(D))"2);
temp=temp+D(j);
D(j)=temp;
end
D(i)=D());

end

min=D(1);

for (i=1:n)
if D(i)<min
min=D(i);
end

end

min;

for (i=1:n)
if (D(i)==min)
true;
win=i;
else
false;
end
end

Source Code 4.8 MenentukamBest Macthing Unit

function  [w2]= Weighting(w1,al,x,r,win)

[bar kol]=size(x);
k=win*kol;

I=k-(r*kol)+1;

m=k+(r*kol);

for (i=1:bar)

if (1<0)
I=1;

for (j=lKk)

w2(i,j)= wi(i,j)+(@r(x(i,)-wi(i.j));
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end
end

if (m > kol)
m=kol,
for (j=k+1:m)
w2(i,j)= w(i,j)+(@r(x(i,j)-wi(i,})));
end
end

for (j=I:m)
W2(i,j)= WL(i.j)+(@l*(x(i,J)-wi(i.j));
end

end

Source Code 4.9 Modifikasi Bobot

Fungsi-fungsi kohonen akan di looping sebanyak vyaetph
ditentukan. Dalam setiap iterasi akan terjadi pahain nilai dari beberapa
variabel, salah satunya adalah nilai laju pemahaawveal. Prubahan nilai
pemahaman awal ditampilkan dalawource codet.11. Dalam proses ini,
diperlukan suatu variabel bernilai konstan yaitamibda. Nilai lambda
sendiri diperoleh dari rumusan yang ditampilkaradedource codé.10.

function  [lambda]=FindLambda(n,r)

lambda= n /(log10(r))

Source code 4.10 Menentukan Nildiambda

function  [new_alp]=AlphaChange(alpha,n,lambda)

i=-n/lambda;
new_alp=alpha * 10%i;

Source code 4.11 Perubahan Nilai Laju Pemahaman Awa

64



4.6.Analisa Hasil Pengujian

Pengenalan suara dalam sistem ini dilakukan demganbandingkan
jarak minimum antara ekstraksi cirri dari vektoputan dengan BMUbest
matching unit yang telah drainingkan dengan metode kohonen. Jarak
yang paling minimum akan keluar sebagai pemenahmgga suara akan
dapat dikenali sama dengan suara pemenang.

Tabel 4.2 merupakan sebagian hasil pengujian geais tracheal.
Pengujian dilakukan pada 3 buah data uji, yaitu
TRACHEALSOUND2.wav. TRACHEALSOUND3.wav, dan
TRACHEALSOUND.wav. Masing-masing data akan diujikka dalam
sistem sebanyak 405 kali. Data diuji untuk setidpi hfaju pemahaman
awal yang bernilai 0,1 hingga 0,9 (9 nilai yangdesla) dan masing-
masing nilai laju pemahaman awal dilakukan jugagpgan dengan jumlah
maksimal iterasi yang berbeda-beda, yaitu antahli@@ga 500 (5 jumlah
iterasi maksimum). Dan pada masing-masing nilai peemahaman awal
dan iterasi tersebut data diuji dengan 3 da@@ning yang jumlahnya
berbeda, yaitu 4, 8, dan 12. Dapat dicontohkan thtrle 4.2 hasil
pengujian untuk file suara TRACHEALSOUND2.wav demgalai laju
pemahaman 0,1 jumlah maksimal iterasi 100 dan jurd&a uji 4 adalah
T, dimana T adalah tracheal.

Tabel 4.2 dan 4.3 menunjukkan sebagian dari hasdgbaan yang
telah dilakukan. Tabel 4.2 merupakan hasil peraobgang dilakukan
terhadap suara berjenis tracheal. Dari hasil paamhuntuk suara jenis
tracheal ini diperoleh hasil kesesuaian sebesa86d.,yang merupakan
angka terendah dari hasil percobaan ini. Sedand&anpercobaan untuk
jenis suara vesicular diperoleh hasil kesesuaidbesse 86% yang
merupakan hasil tertinggi dari percobaan yang dkak. Untuk hasil
lengkap dari seluruh pengujian data yang dilakudaampilkan dalam
lampiran 1, 2, 3, dan 4.

Dari gambar 4.5 diketahui bahwa tingkat akuragindah adalah pada
proses pengenalan sudracheal dan yang tertinggi adalah pada proses
pengenalan suareesicular tingkat akuraasi rata-rata yang didapat dari
pecobaan dengan sistem ini adalah sebesar 72,9%.divandingkan
dengan penelitian sebelumnya maka hasil ini daj@takan tidak lebih
baik untuk melakukan klasifikasi data suara.
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Tabel 4.2 Pengujian suara jenis tracheal.

Laju Pemahaman Awal
0,1 0,2 0,3
Banyak data uji 4 18 (12| 4|8 |12| 4 | 8 |12
Nama Iterasi
file maksimum
§ 100 T T BV
g 200 T BV T
% 300 BV| T| T|BV| T | BV| BV T
% 400 T|BV| T | BV| BT| BV BV
: 500 T| T| T T| T| T
2 100 BV| T | T | T T|BV| T
g 200 T| T| T T| T| T
% 300 T| T| T BV| T| T| T
% 400 T| T| T| BV T T T
: 500 T|BVY| T| T T T| T
> 100 BV|BV| T |BV|BV| T |BV| T |BV
; 200 BV| T | T | BV BV| T |BV| T
% 300 BV| T | BV| BV BV| T | T | T
% 400 BV|BV| T | BV| BV T|BV| T
& 500 T|BV| T | BV| BV T|BV| T
Keterangan: T = tracheal
BV = bronchovesicular
B = bronchial
V = vesicular
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Tabel 4.3 Pengujian suara jenis vesicular.

12
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Keterangan: T

BV =

B
V
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Gambar 4.5 Grafik tingkat keakuratan klasifikasi
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MW tracheal

O bronchial

M bronchovesicular
W vesicular

Erata-rata

Gambar 4.6 Grafik perbandingan jumlah data training

Gambar 4.6 merupakan grafik tingkat akurasi datddsarkan jumlah
data training yang dilatinkan. Dari grafik dapakedahui bahwa dengan
menambah jumlah data training, hasil yang diperplgh tidak jauh lebih
baik. Hasil yang diperoleh akan cenderung sama.rialisebakan dalam
pengenalan menggunakan kohonen setiap data susgaliai akan dicari
nilai best matching unidari data uji yang natinya akan dibandingkan
dengan nilabest matching unilari data latih. Nilai yang paling mendekati
akan menjadi pemenang dan suara akan dikenaliisdésngan data latih
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terdekat. Selain itu hal ini juga dipengaruhi olgmbobotan awal dari
kohonen yang dilakukan secara random.

4.7.Analisa Kohonen

Percobaan yang dilakukan dalam proses kohonen raealagn 9
buah nilai laju pemahaman awal yang mempunyai Qitki 0.2, hingga 0.9
dan nilai maksimum iterasi yang digunakan adalah 200, 300, 400, dan
500. Gambar 4.7 merupakan grafik hasil percobaamg ydilakukan
terhadap data uji.

Dari hasil percobaan yang telah dilakukan, dalarafilgryang
ditunjukkan pada gambar 4.7 dapat dilihat bahwal exbaik diperoleh
dari percobaan dengan 4 buah data latih. Sedardgkagan menggunakan
data latih yang lebih banyak (8 dan 12) hasilnglakilebih baik daripada
menggunakan 4 buah data latih. Hal ini disebablaimgan kohonen
merupakan JST yang masuk ke dalamsupervised learningehingga ada
ataupun tidak adanya inputan tidak mempengaruhil bagput. Dengan
menggunakan 4 buah data latih maka untuk menentuiian BMU
terdekat akan lebih mudah dari pada menggunakata8 I buah data
latin sehingga memperoleh hasil yang lebih tepat.

Dengan menggunakan 12 data latih yang terdirildata latih untuk
masing-masing jenis suara sebenarnya diharapkaat demdapatkan hasil
yang lebih baik. Karena dengan 12 data latih madea ada 3 buah nilai
BMU yang berbeda untuk setiap jenis suara. Dengartiki seperti ini
diharapkan data uji akan lebih mudah menemukani BEMU yang
terdekat, namun ternyata hasil yang didapat defdgaouah data uji lebih
buruk daripada hanya dengan menggunakan 4 buahugatBlasil ini
disebabkan nilai BMU untuk 3 buah data yang dikatith untuk masing
masing suara tidak berada dalam satu range yarg sam
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90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9

W4 data training | 83,64 | 74,55 | 81,82 | 74,55 | 74,55 | 69,09 | 74,55 | 72,73 | 72,73
[0 8 data training 80 | 76,36 | 78,18 | 72,73 | 65,45 | 70,91 | 72,73 | 58,18 | 53,36
W 12 data training | 69,09 | 63,64 | 65,45 | 63,64 | 61,82 | 56,36 | 56,36 | 50,91 | 49,09

Gambar 4.7 Grafik perbandingan nilai laju pemahaman

Dari hasil percobaan nilai laju pemahaman awal ypaling baik
digunakan adalah 0,1. Sehingga dapat disimpulkémvéssemakin kecil
nilai laju pemahaman awal makan akan semakin bagsi yang didapat
dalam proses kohonen. Hal ini disebabkan nilai fgmnahaman awal yang
selalu berubah di tiap iterasinya akan mempengdrabot tetangga yang
di modifikasi. Semakin besar nilai laju pemahamavalamaka bobot
tetangga yang dimodifikasi akan berubah dengainyaleg cenderung jauh
berbeda sehingga semakin lama untuk mendapatkainyailg konvergen.
Sedangkan jika nilai laju pemahaman awal kecil, arfadbot tetangga yang
dimodifikasi tidak akan jauh berbeda sehingga alegrat konvergen.
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BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Dari percobaan yang telah dilakukan dalam pengerjagas akhir
berjudul 'Klasifikasi Suara Paru-Paru Normal MamudVienggunakan
Metode JaringanSelf Organizing MapSSOM) Kohonen' ini didapat
beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Metode LPC dapat digunakan untuk mengolah sinyalrasu

sehingga menghasilkan nilai cepstral dari masinghmgaframe.

2. Telah berhasil dibuat sebuah sistem yang dapat

mengklasifikasikan suara paru-paru normal manusia.

3. Rata-rata tingkat akurasi dalam pengenalan suargygone@akan

metode LPC dan jaringan SOM kohonen mencapai 78%

5.2.Saran

Beberapa permasalahan dalam sistem ini yang dikemaplapat

dikembangkan dan dilakukan penelitian lebih laapdlah:

1. Penggunaan metode LPC dalam sistem yang dibuatsampai
mendapatkan nilai cepstral dari masing-masing frasaga,
diharapkan dalam penelitian selanjutnya metode LyDg
digunakan sampai tahap mendapatkan piteisedan diharapkan
mendapatkan hasil yang lebih baik.

2. Dapat mengembangkan jaringan yang dapat digunakemk u
melatih diri sendiri bila diujikan dengan suaranlgang dianggap
berbeda dengan ambang batas tertentu.
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Lampiran 1. Hasil uji jenis suaratracheal

0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9

4 8 12 4 8 12 4 8 12 4 8 12 4 8| 1. 4 p ft B 2 4 8 12 4 8 12
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200 T T T T BV T T T T T T T T BV T BV T T T T T BV T BV T T BV

300 BV i i BV T BV BV T T BV BV BV T T T T BV BV T BV T T BV BV T BV T
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300 T T T T T BV T T T BV T L T T T T BV T T T T T T T T T T
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TRACHEALSOUND3.WAV | TRACHEALSOUND2.WAV
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=
% 200 BV T T BV T BV T BV T T BV BV T BV BV BV BV BV T T T BV T BV BV BV BV
2
o
@ 300 BV T BV BV T BV T T T T BV BV BV BV T BV BV T T T T BV T BV BV BV BV
<
w
5 400 BV BV T BV BV T T BV T BV T O T BV BV T BV BV BV BV BV T T BV T BV BV
<
& 500 1I¥ BV T BV BV T T BV T BV T BV T T T BV T BV T B/ T T T BV T T U
Jumlah Data Yang Sesuai 249
Jumlah Data Total 405
Persentase Keakuratan (%) 61,48148
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Lampiran 2. Hasil uji jenis suara bronchial

B 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9
4 8 12 4 8 12 4 8 12 4 8 12 4 8| 1. 4 p fl B 2 4 8 12 4 8 12
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['4
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<
%I 200 B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B
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é 400 B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B
1 500 B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B
Jumlah Data Yang Sesuai 260
Jumlah Data Total 405
Persentase Keakuratan (%) 64,19753086
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Lampiran 3. Hasil uji jenis suara bronchovesicular
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Jumlah Data Yang Sesuai 324
Jumlah Data Total 405
Persentase Keakuratan (%) 80
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Lampiran 4. Hasil uji jenis suara vesicular
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Keterangan: T = tracheal

BV = bronchovesicular
B = bronchial
V = vesicular

Lampiran 5. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,1 da 4 data training

nama file looping hasil asli

1 BRONCHIAL_1.wav 100 bronchovesucular BRONCHIAL

2 BRONCHIAL_1.wav 200 bronchial BRONCHIAL 1
3 BRONCHIAL_1.wav 300 bronchial BRONCHIAL 1
4 BRONCHIAL_1.wav 400 bronchial BRONCHIAL 1
5 BRONCHIAL_1.wav 500 bronchial BRONCHIAL 1
6 BRONCHIAL_2.wav 100 bronchial BRONCHIAL 1
7 BRONCHIAL_2.wav 200 bronchial BRONCHIAL 1
8 BRONCHIAL_2.wav 300 bronchovesucular BRONCHIAL

9 BRONCHIAL_2.wav 400 bronchial BRONCHIAL 1
10 BRONCHIAL_2.wav 500 bronchial BRONCHIAL 1
11 BRONCHIAL_3.wav 100 bronchial BRONCHIAL 1
12 BRONCHIAL_3.wav 200 bronchial BRONCHIAL 1
i3 BRONCHIAL_3.wav 300 bronchial BRONCHIAL 1
14 BRONCHIAL_3.wav 400 bronchial BRONCHIAL 1
15 BRONCHIAL_3.wav 500 bronchial BRONCHIAL 1
26 BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 bronchovesiculgr ~ bebovesicular| 1
27 BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 bronchovesicula}r bebovesicular | 1
28 BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 bronchovesiculgr bebovesicular | 1
29 BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 bronchovesiculgr  becbovesicular| 1
30 BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 bronchovesiculav bebovesicular | 1
31 BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 bronchovesicul%r bebovesicular | 1
32 BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 bronchovesicul%r bebovesicular | 1
33 BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 bronchovesicul%r bebovesicular | 1
34 BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 bronchovesicul%r bebovesicular | 1
35 BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 bronchovesicul%r bebovesicular | 1
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36 BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 Bronchovesiculdr  babwovesicular
37 BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 Bronchovesiculdr  boatwovesicular
38 BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 Bronchovesiculdr  botwvesicular
39 BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 Bronchovesiculdr  batwovesicular
40 BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 Bronchovesiculdr  bahwovesicular
51 TRACHEALSOUND2.WAV 100 tracheal tracheal
52 TRACHEALSOUND2.WAV 200 tracheal tracheal
53 TRACHEALSOUND2.WAV 300 bronchovesiculaf tracheal
54 TRACHEALSOUND2.WAV 400 bronchovesiculaf tracheal
55 TRACHEALSOUND2.WAV 500 tracheal tracheal
56 TRACHEALSOUND3.WAV 100 tracheal tracheal
57 TRACHEALSOUND3.WAV 200 tracheal tracheal
58 TRACHEALSOUND3.WAV 300 bronchovesiculaf tracheal
59 TRACHEALSOUND3.WAV 400 tracheal tracheal
60 TRACHEALSOUND3.WAV 500 bronchovesiculaf tracheal
61 TRACHEALSOUND.wav 100 bronchovesiculgr tracheal
62 TRACHEALSOUND.wav 200 tracheal tracheal
63 TRACHEALSOUND.wav 300 tracheal tracheal
64 TRACHEALSOUND.wav 400 bronchovesicula}r tracheal
65 TRACHEALSOUND.wav 500 bronchovesiculelr tracheal
76 VESICULAR_5.WAV 100 vesicular vesicular
77 VESICULAR_5.WAV 200 vesicular vesicular
78 VESICULAR_5.WAV 300 vesicular vesicular
79 VESICULAR_5.WAV 400 vesicular vesicular
80 VESICULAR_5.WAV 500 vesicular vesicular
81 VESICULAR_6.WAV 100 vesicular vesicular
82 VESICULAR_6.WAV 200 vesicular vesicular
83 VESICULAR_6.WAV 300 vesicular vesicular
84 VESICULAR_6.WAV 400 vesicular vesicular
85 VESICULAR_6.WAV 500 vesicular vesicular
86 VESICULAR.WAV 100 vesicular vesicular
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87 VESICULAR.WAV 200 vesicular vesicular 1
88 VESICULAR.WAV 300 vesicular vesicular 1
89 VESICULAR.WAV 400 vesicular vesicular 1
90 VESICULAR.WAV 500 vesicular vesicular &
Jumlah data yang benar 46
Persentase (%) 83,64

Lampiran 6. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,2 da 4 data training

nama file looping hasil asli
1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | Bronchovesicular | BRONCHIAL 0
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | Bronchovesicular | BRONCHIAL 0
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | Bronchovesicular | BRONCHIAL 0
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | traccheal bronchovesicular | 9
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
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32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular

33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchial bronchovesicular | O
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
51 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal 1
52 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | tracheal tracheal 1
53 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | bronchovesicular | tracheal 0
54 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | tracheal tracheal 1
55 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | tracheal tracheal 1
56 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal 1
57 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
58 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
59 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | tracheal tracheal 1
60 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | tracheal tracheal 1
61 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
62 | TRACHEALSOUND.wav 200 | bronchovesicular | tracheal 0
63 | TRACHEALSOUND.wav 300 | bronchovesicular | tracheal 0
64 | TRACHEALSOUND.wav 400 | bronchovesicular | tracheal 0
65 | TRACHEALSOUND.wav 500 | bronchovesicular | tracheal 0
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | tracheal vesicular 0
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
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83 | VESICULAR_6.WAV 300 | vesicular vesicular 1
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | tracheal vesicular 0
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | tracheal vesicular 0
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 41
Persentase (%) 74,55

Lampiran 7. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,3 da 4 data training

No Nama File Looping Hasil Asli
1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | bronchial bronchovesicular | 0
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
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29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular

30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchial bronchovesicular | 0
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
51 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal 1
52 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | tracheal tracheal 1
53 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | bronchovesicular | tracheal 0
54 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | bronchovrsicular | tracheal 0
55 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | tracheal tracheal 1
56 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal 1
57 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
58 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
59 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | tracheal tracheal 1
60 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | tracheal tracheal 1
61 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
62 | TRACHEALSOUND.wav 200 | tracheal tracheal 1
63 | TRACHEALSOUND.wav 300 | tracheal tracheal 1
64 | TRACHEALSOUND.wav 400 | tracheal tracheal 1
65 | TRACHEALSOUND.wav 500 | tracheal tracheal 1
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | tracheal vesicular 0

87




80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | vesicular vesicular 1
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | vesicular vesicular 1
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | vesicular vesicular 1
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 45
81,82

Persentase (%)

Lampiran 8. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,4 da 4 data training

nama file looping hasil asli
1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | Bronchovesicular | BRONCHIAL 0
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | Bronchovesicular | BRONCHIAL 0
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | Bronchovesicular | BRONCHIAL 0
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | Bronchovesicular | BRONCHIAL 0
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
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26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchial bronchovesicular | 9
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchial bronchovesicular | 9
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchial bronchovesicular | 9
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
51 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal 1
52 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | tracheal tracheal 1
53 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | bronchovesicular | tracheal 0
54 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | tracheal tracheal 1
55 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | tracheal tracheal 1
56 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | beonchovesicular | tracheal 0
57 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
58 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
59 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | tracheal tracheal 1
60 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | tracheal tracheal 1
61 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
62 | TRACHEALSOUND.wav 200 | bronchovesicular | tracheal 0
63 | TRACHEALSOUND.wav 300 | bronchovesicular | tracheal 0
64 | TRACHEALSOUND.wav 400 | bronchovesicular | tracheal 0
65 | TRACHEALSOUND.wav 500 | tracheal tracheal 1
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
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77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | vesicular vesicular 1
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | vesicular vesicular 1
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | tracheal vesicular 0
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 41
Persentase (%) 74,55
Lampiran 9. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,5 da 4 data training
nama file looping hasil asli
1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
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13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL

14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchial bronchovesicular | 9
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
51 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal 1
52 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | tracheal tracheal 1
53 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | tracheal tracheal 1
54 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | bronchovesicular | tracheal 0
55 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | bronchovesicular | tracheal 0
56 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal 1
57 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | bronchovesicular | tracheal 0
58 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
59 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | bronchovesicular | tracheal 0
60 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | tracheal tracheal 1
61 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
62 | TRACHEALSOUND.wav 200 | tracheal tracheal 1
63 | TRACHEALSOUND.wav 300 | bronchovesicular | tracheal 0
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64 | TRACHEALSOUND.wav 400 | tracheal tracheal 1
65 | TRACHEALSOUND.wav 500 | tracheal tracheal 1
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | tracheal vesicular 0
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | tracheal vesicular 0
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | vesicular vesicular 1
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | tracheal vesicular 0
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | vesicular vesicular 1
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 41
74,55

Persentase (%)

Lampiran 10. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,6 dn 4 data training

nama file looping hasil asli
1 BRONCHIAL_1.wav 100 bronchial BRONCHIAL 1
2 BRONCHIAL_1.wav 200 bronchial BRONCHIAL 1
3 BRONCHIAL_1.wav 300 bronchovrsicular BRONCHIAL 0
4 BRONCHIAL_1.wav 400 bronchovrsicular BRONCHIAL 0
5 BRONCHIAL_1.wav 500 bronchovrsicular BRONCHIAL 0
6 BRONCHIAL_2.wav 100 bronchial BRONCHIAL 1
7 BRONCHIAL_2.wav 200 bronchial BRONCHIAL 1
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8 BRONCHIAL_2.wav 300 bronchial BRONCHIAL 1
9 BRONCHIAL_2.wav 400 bronchovrsicular BRONCHIAL 0
10 BRONCHIAL_2.wav 500 bronchovrsicular BRONCHIAL 0
11 BRONCHIAL_3.wav 100 bronchial BRONCHIAL 1
12 BRONCHIAL_3.wav 200 bronchial BRONCHIAL 1
13 BRONCHIAL_3.wav 300 bronchial BRONCHIAL 1
14 BRONCHIAL_3.wav 400 bronchial BRONCHIAL 1
15 BRONCHIAL_3.wav 500 bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 tracheal b'°"°h°r"es'°”'a 0
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchovesicular br°n°h°r"es'°“'a 1
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchovesicular b'°"°h°r"es'°“'a 1
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | bronchovesicular b'°"°h°r"es'°“'a 1
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchovesicular br°n°h°r"es'°“'a 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchovesicular br°”°h°r"es'°”|a 1
32 | BRONCHOVESICULAR 5.WAV 200 bronchial br°"Ch°r"es'°“'a 0
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | bronchovesicular b'°"°h°r"es'°“'a 1
34 | BRONCHOVESICULAR 5.WAV 400 bronchial br°n°h°r"es'°“'a 0
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchovesicular br°n°h°r"es'°“|a 1
Bronchovesicula bronchovesicula
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 ) ] 1
Bronchovesicula bronchovesicula
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 " ) 1
Bronchovesicula bronchovesicula
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 A ) 1
Bronchovesicula bronchovesicula
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 - ) 1
Bronchovesicula bronchovesicula
40 | BRONCHOVESICULAR 4.WAV 500 ) ) 1
51 TRACHEALSOUND2.WAV 100 bronchovesicular tracheal 0
52 TRACHEALSOUND2.WAV 200 bronchovrsicular tracheal 0
53 TRACHEALSOUND2.WAV 300 tracheal tracheal 1
54 TRACHEALSOUND2.WAV 400 tracheal tracheal 1
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55 TRACHEALSOUND2.WAV 500 tracheal tracheal 1
56 TRACHEALSOUND3.WAV 100 tracheal tracheal 1
57 TRACHEALSOUND3.WAV 200 tracheal tracheal 1
58 TRACHEALSOUND3.WAV 300 tracheal tracheal 1
59 TRACHEALSOUND3.WAV 400 tracheal tracheal 1
60 TRACHEALSOUND3.WAV 500 bronchovesicular tracheal 0
61 TRACHEALSOUND.wav 100 bronchovesicular tracheal 0
62 TRACHEALSOUND.wav 200 bronchovesicular tracheal 0
63 TRACHEALSOUND.wav 300 bronchovesicular tracheal 0
64 TRACHEALSOUND.wav 400 tracheal tracheal 1
65 TRACHEALSOUND.wav 500 bronchovesicular tracheal 0
76 VESICULAR_5.WAV 100 tracheal vesicular 0
77 VESICULAR_5.WAV 200 vesicular vesicular 1
78 VESICULAR_5.WAV 300 vesicular vesicular 1
79 VESICULAR_5.WAV 400 vesicular vesicular 1
80 VESICULAR_5.WAV 500 vesicular vesicular 1
81 VESICULAR_6.WAV 100 vesicular vesicular 1
82 VESICULAR_6.WAV 200 vesicular vesicular 1
83 VESICULAR_6.WAV 300 vesicular vesicular 1
84 VESICULAR_6.WAV 400 vesicular vesicular 1
85 VESICULAR_6.WAV 500 tracheal vesicular 0
86 VESICULAR.WAV 100 vesicular vesicular 1
87 VESICULAR.WAV 200 vesicular vesicular 1
88 VESICULAR.WAV 300 vesicular vesicular 1
89 VESICULAR.WAV 400 vesicular vesicular 1
90 VESICULAR.WAV 500 vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 38
Persentase (%) 69,09
Lampiran 11. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,7 dn 4 data training

nama file

| Iooping|

hasil

asli
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1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchial BRONCHIAL
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchial bronchovesicular | 9
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchial bronchovesicular | 9
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
61 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | bronchial tracheal 0
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62 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | tracheal tracheal

63 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | tracheal tracheal 1
64 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | tracheal tracheal 1
65 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | tracheal tracheal 1
66 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal 1
67 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
68 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
69 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | tracheal tracheal 1
70 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | tracheal tracheal 1
71 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
72 | TRACHEALSOUND.wav 200 | tracheal tracheal 1
73 | TRACHEALSOUND.wav 300 | tracheal tracheal 1
74 | TRACHEALSOUND.wav 400 | bronchovesicular | tracheal 0
75 | TRACHEALSOUND.wav 500 | tracheal tracheal 1
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | tracheal vesicular 0
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | tracheal vesicular 0
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | tracheal vesicular 0
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | vesicular vesicular 1
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | tracheal vesicular 0
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1

Jumlah data yang benar 41
74,55

Persentase (%)
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Lampiran 12. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,8 dn 4 data training

nama file looping hasil asli
1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchovrsicular | BRONCHIAL 0
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | bronchovrsicular | BRONCHIAL 0
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchovrsicular | BRONCHIAL 0
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchovrsicular | BRONCHIAL 0
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | bronchial bronchovesicular | 9
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
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39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular

40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
61 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal 1
62 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | Bronchovesicular | tracheal 0
63 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | tracheal tracheal 1
64 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | tracheal tracheal 1
65 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | tracheal tracheal 1
66 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal 1
67 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | bronchovrsicular | tracheal 0
68 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
69 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | Bronchovesicular | tracheal 0
70 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | Bronchovesicular | tracheal 0
71 | TRACHEALSOUND.wav 100 | Bronchovesicular | tracheal 0
72 | TRACHEALSOUND.wav 200 | Bronchovesicular | tracheal 0
73 | TRACHEALSOUND.wav 300 | Bronchovesicular | tracheal 0
74 | TRACHEALSOUND.wav 400 | tracheal tracheal 1
75 | TRACHEALSOUND.wav 500 | tracheal tracheal 1
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | tracheal vesicular 0
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | tracheal vesicular 0
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | vesicular vesicular 1
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | tracheal vesicular 0
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
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90

VESICULAR.WAV

| 500|

vesicular

vesicular

1

Jumlah data yang benar

40

Persentase (%)

72,73

Lampiran 13. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,9 dn 4 data training

nama file looping hasil asli
1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchial bronchovesicular | 9
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | bronchial bronchovesicular | 9
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
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36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular

37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
61 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | bronchovesicular | tracheal 0
62 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | tracheal tracheal 1
63 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | tracheal tracheal 1
64 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | bronchovesicular | tracheal

65 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | tracheal tracheal 1
66 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal 1
67 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
68 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
69 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | bronchovesicular | tracheal 0
70 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | bronchovesicular | tracheal 0
71 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
72 | TRACHEALSOUND.wav 200 | bronchovesicular | tracheal 0
73 | TRACHEALSOUND.wav 300 | bronchovesicular | tracheal 0
74 | TRACHEALSOUND.wav 400 | tracheal tracheal 1
75 | TRACHEALSOUND.wav 500 | tracheal tracheal 1
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | tracheal vesicular 0
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | vesicular vesicular 1
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | vesicular vesicular 1
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
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87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 40
72,73

Persentase (%)

Lampiran 14. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,1 dn 8 data training

nama file looping hasil asli
1 BRONCHIAL_1.wav 100 bronchial BRONCHIAL 1
2 BRONCHIAL_1.wav 200 bronchovesicular BRONCHIAL 0
3 BRONCHIAL_1.wav 300 bronchial BRONCHIAL 1
4 BRONCHIAL_1.wav 400 bronchovesicular BRONCHIAL 0
5 BRONCHIAL_1.wav 500 bronchial BRONCHIAL 1
6 BRONCHIAL_2.wav 100 bronchial BRONCHIAL 1
7 BRONCHIAL_2.wav 200 bronchovesicular BRONCHIAL 0
8 BRONCHIAL_2.wav 300 bronchial BRONCHIAL 1
9 BRONCHIAL_2.wav 400 bronchial BRONCHIAL 1
10 BRONCHIAL_2.wav 500 bronchial BRONCHIAL 1
11 BRONCHIAL_3.wav 100 bronchial BRONCHIAL 1
12 BRONCHIAL_3.wav 200 bronchial BRONCHIAL 1
13 BRONCHIAL_3.wav 300 bronchial BRONCHIAL 1
14 BRONCHIAL_3.wav 400 bronchial BRONCHIAL 1
15 BRONCHIAL_3.wav 500 bronchial BRONCHIAL 1
26 BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
27 BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
28 BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
29 BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
30 BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
32 BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
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33 BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
34 BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
36 BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
51 TRACHEALSOUND2.WAV 100 tracheal tracheal 1
52 TRACHEALSOUND2.WAV 200 tracheal tracheal 1
53 TRACHEALSOUND2.WAV 300 bronchovesicular tracheal 0
54 TRACHEALSOUND2.WAV 400 bronchovesicular tracheal 0
55 TRACHEALSOUND2.WAV 500 tracheal tracheal 1
56 TRACHEALSOUND3.WAV 100 tracheal tracheal 1
57 TRACHEALSOUND3.WAV 200 tracheal tracheal 1
58 TRACHEALSOUND3.WAV 300 tracheal tracheal 1
59 TRACHEALSOUND3.WAV 400 tracheal tracheal 1
60 TRACHEALSOUND3.WAV 500 tracheal tracheal 1
61 TRACHEALSOUND.wav 100 bronchovesicular tracheal 0
62 TRACHEALSOUND.wav 200 bronchovesicular tracheal 0
63 TRACHEALSOUND.wav 300 bronchovesicular tracheal 0
64 TRACHEALSOUND.wav 400 tracheal tracheal 1
65 TRACHEALSOUND.wav 500 tracheal tracheal 1
76 VESICULAR_5.WAV 100 vesicular vesicular 1
77 VESICULAR_5.WAV 200 vesicular vesicular 1
78 VESICULAR_5.WAV 300 tracheal vesicular 0
79 VESICULAR_5.WAV 400 vesicular vesicular 1
80 VESICULAR_5.WAV 500 vesicular vesicular 1
81 VESICULAR_6.WAV 100 tracheal vesicular 0
82 VESICULAR_6.WAV 200 tracheal vesicular 0
83 VESICULAR_6.WAV 300 vesicular vesicular 1
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84 VESICULAR_6.WAV 400 vesicular vesicular b
85 VESICULAR_6.WAV 500 vesicular vesicular 1
86 VESICULAR.WAV 100 vesicular vesicular 1
87 VESICULAR.WAV 200 vesicular vesicular 1
88 VESICULAR.WAV 300 vesicular vesicular 1
89 VESICULAR.WAV 400 vesicular vesicular 1
90 VESICULAR.WAV 500 vesicular vesicular 1

Jumlah data yang benar 44

Persentase (%) 80

Lampiran 15. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,2 dn 8 data training

nama file looping hasil asli
1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | bronchial bronchovesicular | 9
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchial bronchovesicular | O
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29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular

30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
51 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal 1
52 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | bronchovesicular | tracheal 0
53 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | tracheal tracheal 1
54 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | bronchovesicular | tracheal 0
55 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | tracheal tracheal 1
56 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal 1
57 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
58 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
59 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | bronchovesicular | tracheal 0
60 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | tracheal tracheal 1
61 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
62 | TRACHEALSOUND.wav 200 | tracheal tracheal 1
63 | TRACHEALSOUND.wav 300 | tracheal tracheal 1
64 | TRACHEALSOUND.wav 400 | bronchovesicular | tracheal 0
65 | TRACHEALSOUND.wav 500 | tracheal tracheal 1
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
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80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | tracheal vesicular 0
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | tracheal vesicular 0
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | vesicular vesicular 1
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 42
76,36

Persentase (%)

Lampiran 16. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,3 dn 8 data training

nama file looping hasil asli
1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
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26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular

27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchial bronchovesicular | 9
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | bronchial bronchovesicular | 9
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
51 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | bronchovesicular | tracheal 0
52 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | tracheal tracheal 1
53 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | tracheal tracheal 1
54 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | tracheal tracheal 1
55 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | tracheal tracheal 1
56 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | bronchovesicular | tracheal 0
57 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
58 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
59 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | tracheal tracheal 1
60 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | tracheal tracheal 1
61 | TRACHEALSOUND.wav 100 | tracheal tracheal 1
62 | TRACHEALSOUND.wav 200 | bronchovesicular | tracheal 0
63 | TRACHEALSOUND.wav 300 | tracheal tracheal 1
64 | TRACHEALSOUND.wav 400 | bronchovesicular | tracheal 0
65 | TRACHEALSOUND.wav 500 | bronchovesicular | tracheal 0
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
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77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | tracheal vesicular 0
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | tracheal vesicular 0
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | vesicular vesicular 1
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 43
78,18

Persentase (%)

Lampiran 17. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,4 dn 8 data training

nama file looping hasil asli
1 BRONCHIAL_1.wav 100 bronchial BRONCHIAL 1
2 BRONCHIAL_1.wav 200 bronchial BRONCHIAL 1
3 BRONCHIAL_1.wav 300 bronchial BRONCHIAL 1
4 BRONCHIAL_1.wav 400 bronchial BRONCHIAL 1
5 BRONCHIAL_1.wav 500 bronchial BRONCHIAL 1
6 BRONCHIAL_2.wav 100 bronchial BRONCHIAL 1
7 BRONCHIAL_2.wav 200 bronchovesicular BRONCHIAL 0
8 BRONCHIAL_2.wav 300 bronchial BRONCHIAL 1
9 BRONCHIAL_2.wav 400 bronchovesicular BRONCHIAL 0
10 BRONCHIAL_2.wav 500 bronchovesicular BRONCHIAL 0
11 BRONCHIAL_3.wav 100 bronchial BRONCHIAL 1
12 BRONCHIAL_3.wav 200 bronchial BRONCHIAL 1
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13 BRONCHIAL_3.wav 300 bronchial BRONCHIAL 1
14 BRONCHIAL_3.wav 400 bronchial BRONCHIAL 1
15 BRONCHIAL_3.wav 500 bronchial BRONCHIAL 1
26 BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
27 BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
28 BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 bronchial bronchovesicular | 0
29 BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 bronchial bronchovesicular | 0
30 BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
32 BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
34 BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 bronchovesicular | bronchovesicular | 1
36 BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
51 TRACHEALSOUND2.WAV 100 tracheal tracheal 1
52 TRACHEALSOUND2.WAV 200 tracheal tracheal 1
53 TRACHEALSOUND2.WAV 300 bronchovesicular tracheal 0
54 TRACHEALSOUND2.WAV 400 bronchovesicular tracheal 0
55 TRACHEALSOUND2.WAV 500 tracheal tracheal 1
56 TRACHEALSOUND3.WAV 100 bronchovesicular tracheal 0
57 TRACHEALSOUND3.WAV 200 tracheal tracheal 1
58 TRACHEALSOUND3.WAV 300 tracheal tracheal 1
59 TRACHEALSOUND3.WAV 400 bronchovesicular tracheal 0
60 TRACHEALSOUND3.WAV 500 bronchovesicular tracheal 0
61 TRACHEALSOUND.wav 100 tracheal tracheal 1
62 TRACHEALSOUND.wav 200 bronchovesicular tracheal 0
63 TRACHEALSOUND.wav 300 bronchovesicular tracheal 0
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64 TRACHEALSOUND.wav 400 bronchovesicular tracheal 0
65 TRACHEALSOUND.wav 500 tracheal vesicular 0
76 VESICULAR_5.WAV 100 vesicular vesicular 1
77 VESICULAR_5.WAV 200 vesicular vesicular 1
78 VESICULAR_5.WAV 300 vesicular vesicular 1
79 VESICULAR_5.WAV 400 vesicular vesicular 1
80 VESICULAR_5.WAV 500 vesicular vesicular 1
81 VESICULAR_6.WAV 100 vesicular vesicular 1
82 VESICULAR_6.WAV 200 vesicular vesicular 1
83 VESICULAR_6.WAV 300 tracheal vesicular 0
84 VESICULAR_6.WAV 400 vesicular vesicular 1
85 VESICULAR_6.WAV 500 vesicular vesicular 1
86 VESICULAR.WAV 100 vesicular vesicular 1
87 VESICULAR.WAV 200 vesicular vesicular 1
88 VESICULAR.WAV 300 vesicular vesicular 1
89 VESICULAR.WAV 400 vesicular vesicular 1
90 VESICULAR.WAV 500 vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 40
Persentase (%) 72,73
Lampiran 18. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,%lan 8 data training
nama file looping hasil asli

1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
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10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchovesicular | BRONCHIAL

11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | bronchial bronchovesicular | 9
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | bronchial bronchovesicular | 9
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchial bronchovesicular | O
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
51 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal 1
52 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | bronchovesicular | tracheal 0
53 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | tracheal tracheal 1
54 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | bronchovesicular | tracheal 0
55 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | tracheal tracheal 1
56 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | bronchovesicular | tracheal 0
57 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
58 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
59 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | tracheal tracheal 1
60 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | bronchovesicular | tracheal 0
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61 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
62 | TRACHEALSOUND.wav 200 | bronchovesicular | tracheal 0
63 | TRACHEALSOUND.wav 300 | bronchovesicular | tracheal 0
64 | TRACHEALSOUND.wav 400 | bronchovesicular | tracheal 0
65 | TRACHEALSOUND.wav 500 | tracheal tracheal 1
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | tracheal vesicular 0
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | tracheal vesicular 0
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | vesicular vesicular 1
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | tracheal vesicular 0
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | vesicular vesicular 1
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 36
65,45

Persentase (%)

Lampiran 19. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,6 dn 8 data training

nama file looping hasil asli
1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
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7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchial BRONCHIAL

8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1

9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchial bronchovesicular | 9
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | bronchial bronchovesicular | 9
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
51 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal 1
52 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | tracheal tracheal 1
53 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | bronchovesicular | tracheal 0
54 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | tracheal tracheal 1
55 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | bronchovesicular | tracheal 0
56 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal 1
57 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
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58 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | bronchovesicular | tracheal 0
59 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | bronchovesicular | tracheal 0
60 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | tracheal tracheal 1
61 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
62 | TRACHEALSOUND.wav 200 | bronchovesicular | tracheal 0
63 | TRACHEALSOUND.wav 300 | bronchovesicular | tracheal 0
64 | TRACHEALSOUND.wav 400 | bronchovesicular | tracheal 0
65 | TRACHEALSOUND.wav 500 | tracheal tracheal 1
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | tracheal vesicular 0
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | vesicular vesicular 1
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | vesicular vesicular 1
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | tracheal vesicular 0
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 39
70,91

Persentase (%)

Lampiran 20. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,7 dn 8 data training

nama file looping hasil asli
1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
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4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchovesicular | BRONCHIAL

5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchial BRONCHIAL

6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchial BRONCHIAL

7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchovesicular | BRONCHIAL

8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchial BRONCHIAL

9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchial BRONCHIAL
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchial BRONCHIAL
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial bronchovesicular
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchial bronchovesicular
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | bronchial bronchovesicular
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | tracheal
61 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal
62 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | tracheal tracheal
63 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | bronchovesicular | tracheal
64 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | tracheal tracheal
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65 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | bronchovesicular | tracheal 0
66 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | bronchovesicular | tracheal 0
67 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
68 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
69 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | bronchovesicular | tracheal 0
70 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | tracheal tracheal 1
71 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
72 | TRACHEALSOUND.wav 200 | tracheal tracheal 1
73 | TRACHEALSOUND.wav 300 | tracheal tracheal 1
74 | TRACHEALSOUND.wav 400 | bronchovesicular | tracheal 0
75 | TRACHEALSOUND.wav 500 | bronchovesicular | vesicular 0
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | tracheal vesicular 0
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | tracheal vesicular 0
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | tracheal vesicular 0
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | vesicular vesicular 1
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | vesicular vesicular 1
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular 1
Jumlah data yang benar 40
72,73

Persentase (%)

Lampiran 21. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,8 dn 8 data training

nama file

| Iooping|

hasil

asli
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1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchial BRONCHIAL
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchial bronchovesicular | 9
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
61 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | bronchovesicular | tracheal 0
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62 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | trschesl tracheal 0
63 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | bronchovesicular | tracheal 0
64 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | trschesl tracheal 0
65 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | bronchovesicular | tracheal 0
66 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | trschesl| tracheal 0
67 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | trschesl tracheal 0
68 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | trschesl tracheal 0
69 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | trschesl tracheal 0
70 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | trschesl tracheal 0
71 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
72 | TRACHEALSOUND.wav 200 | trschesl tracheal 0
73 | TRACHEALSOUND.wav 300 | trschesl tracheal 0
74 | TRACHEALSOUND.wav 400 | trschesl tracheal 0
75 | TRACHEALSOUND.wav 500 | trschesl tracheal 0
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | trsches| vesicular 0
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | trsches| vesicular 0
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | vesicular vesicular 1
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | trschesl vesicular 0
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 32
58,18

Persentase (%)
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Lampiran 22. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,9 dn 8 data training

nama file looping hasil asli
1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchovesicular | BRONCHIAL
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchial BRONCHIAL
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | bronchial BRONCHIAL
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchial BRONCHIAL
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchial BRONCHIAL
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchial BRONCHIAL
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchovesicular | BRONCHIAL
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchial BRONCHIAL
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchovesicular | BRONCHIAL
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchial BRONCHIAL
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchial bronchovesicular
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | bronchial bronchovesicular
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular
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39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular

40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
61 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | trachea tracheal 0
62 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | trachea tracheal 0
63 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | trachea tracheal 0
64 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | trachea tracheal 0
65 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | trachea tracheal 0
66 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | trachea tracheal 0
67 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | trachea tracheal 0
68 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | trachea tracheal 0
69 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | trachea tracheal 0
70 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | trachea tracheal 0
71 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
72 | TRACHEALSOUND.wav 200 | trachea tracheal 0
73 | TRACHEALSOUND.wav 300 | trachea tracheal 0
74 | TRACHEALSOUND.wav 400 | bronchovesicular | tracheal 0
75 | TRACHEALSOUND.wav 500 | bronchovesicular | tracheal 0
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | trachea vesicular 0
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | trachea vesicular 0
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | trachea vesicular 0
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | vesicular vesicular 1
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | trachea vesicular 0
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
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90

VESICULAR.WAV

| 500 | vesicular

vesicular

1

Jumlah data yang benar

31

Persentase (%)

56,36

Lampiran 23. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,1 dn 12 data training

nama file looping hasil asli
1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | tracheal BRONCHIAL 0
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | tracheal BRONCHIAL 0
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | tracheal BRONCHIAL 0
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | tracheal BRONCHIAL 0
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | tracheal BRONCHIAL 0
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | tracheal BRONCHIAL 0
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | tracheal BRONCHIAL 0
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | tracheal bronchovesicular | 9
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchial bronchovesicular | 9
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | tracheal bronchovesicular | O
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | tracheal bronchovesicular | 9
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | tracheal bronchovesicular | 9
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
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36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular
51 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal

52 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | tracheal tracheal

53 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | tracheal tracheal

54 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | bronchovesicular | tracheal

55 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | tracheal tracheal

56 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal

57 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal

58 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal

59 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | tracheal tracheal

60 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | bronchovesicular | tracheal

61 | TRACHEALSOUND.wav 100 | tracheal tracheal

62 | TRACHEALSOUND.wav 200 | tracheal tracheal

63 | TRACHEALSOUND.wav 300 | bronchovesicular | tracheal

64 | TRACHEALSOUND.wav 400 | tracheal tracheal

65 | TRACHEALSOUND.wav 500 | tracheal tracheal

76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular

77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular

78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular

79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular

80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular

81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular

82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular

83 | VESICULAR_6.WAV 300 | vesicular vesicular

84 | VESICULAR_6.WAV 400 | vesicular vesicular

85 | VESICULAR_6.WAV 500 | tracheal vesicular

86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular
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87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 38
69,09

Persentase (%)

Lampiran 24. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,2 dn 12 data training

nama file looping hasil asli
1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | tracheal BRONCHIAL 0
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | tracheal BRONCHIAL 0
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | tracheal BRONCHIAL 0
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | tracheal BRONCHIAL 0
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | tracheal BRONCHIAL 0
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | tracheal BRONCHIAL 0
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | tracheal BRONCHIAL 0
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | tracheal BRONCHIAL 0
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | tracheal bronchovesicular | 9
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchial bronchovesicular | 9
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
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32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | tracheal bronchovesicular | 9
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | tracheal bronchovesicular | 9
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | tracheal bronchovesicular | O
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
51 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal 1
52 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | bronchovesicular | tracheal 0
53 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | tracheal tracheal 1
54 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | bronchovesicular | tracheal 0
55 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | tracheal tracheal 1
56 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal 1
57 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
58 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
59 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | tracheal tracheal 1
60 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | tracheal tracheal 1
61 | TRACHEALSOUND.wav 100 | tracheal tracheal 1
62 | TRACHEALSOUND.wav 200 | bronchovesicular | tracheal 0
63 | TRACHEALSOUND.wav 300 | bronchovesicular | tracheal 0
64 | TRACHEALSOUND.wav 400 | tracheal tracheal 1
65 | TRACHEALSOUND.wav 500 | tracheal tracheal 1
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | tracheal vesicular 0
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83 | VESICULAR_6.WAV 300 | tracheal vesicular 0
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | tracheal vesicular 0
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | vesicular vesicular 1
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 35

Persentase (%) £3-54
Lampiran 25. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,3 dn 12 data training

nama file looping hasil asli

1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | tracheal BRONCHIAL 0
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | tracheal BRONCHIAL 0
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | tracheal BRONCHIAL 0
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | tracheal BRONCHIAL 0
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | tracheal BRONCHIAL 0
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | tracheal BRONCHIAL 0
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | tracheal BRONCHIAL 0
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | tracheal bronchovesicular | 9
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
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29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | tracheal bronchovesicular

30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | tracheal bronchovesicular | O
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | tracheal bronchovesicular | 9
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
51 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal 1
52 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | tracheal tracheal 1
53 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | bronchovesicular | tracheal 0
54 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | tracheal tracheal 1
55 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | bronchovesicular | tracheal 0
56 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal 1
57 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
58 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
59 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | tracheal tracheal 1
60 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | tracheal tracheal 1
61 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
62 | TRACHEALSOUND.wav 200 | tracheal tracheal 1
63 | TRACHEALSOUND.wav 300 | tracheal tracheal 1
64 | TRACHEALSOUND.wav 400 | tracheal tracheal 1
65 | TRACHEALSOUND.wav 500 | tracheal tracheal 1
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | tracheal vesicular 0
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
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80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | tracheal vesicular 0
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | vesicular vesicular 1
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | tracheal vesicular 0
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 36

Persentase (%) 65,45
Lampiran 26. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,4 dn 12 data training

nama file looping hasil asli

1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | tracheal BRONCHIAL 0
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
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26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | tracheal bronchovesicular

27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | tracheal bronchovesicular | 9
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | tracheal bronchovesicular | O
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | tracheal bronchovesicular | 0
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | tracheal bronchovesicular | 9
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | tracheal bronchovesicular | 9
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
51 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal 1
52 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | tracheal tracheal 1
53 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | bronchovesicular | tracheal 0
54 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | tracheal tracheal 1
55 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | bronchovesicular | tracheal 0
56 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal 1
57 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
58 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
59 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | tracheal tracheal 1
60 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | tracheal tracheal 1
61 | TRACHEALSOUND.wav 100 | tracheal tracheal 1
62 | TRACHEALSOUND.wav 200 | bronchovesicular | tracheal 0
63 | TRACHEALSOUND.wav 300 | bronchovesicular | tracheal 0
64 | TRACHEALSOUND.wav 400 | tracheal tracheal 1
65 | TRACHEALSOUND.wav 500 | bronchovesicular | tracheal 0
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
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77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | tracheal vesicular 0
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | tracheal vesicular 0
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | vesicular vesicular 1
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | tracheal vesicular 0
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | vesicular vesicular 1
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 35

Persentase (%) e
Lampiran 27. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,5 dn 12 data training

nama file looping hasil asli

1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | tracheal BRONCHIAL 0
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | tracheal BRONCHIAL 0
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | tracheal BRONCHIAL 0
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | tracheal BRONCHIAL 0
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | tracheal BRONCHIAL 0
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | tracheal BRONCHIAL 0
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
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13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL

14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | tracheal bronchovesicular | 0
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | tracheal bronchovesicular | 9
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | tracheal bronchovesicular | 9
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | tracheal bronchovesicular | 9
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
51 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal 1
52 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | tracheal tracheal 1
53 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | tracheal tracheal 1
54 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | tracheal tracheal 1
55 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | bronchovesicular | tracheal 0
56 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal 1
57 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal

58 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
59 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | tracheal tracheal 1
60 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | bronchovesicular | tracheal 0
61 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
62 | TRACHEALSOUND.wav 200 | bronchovesicular | tracheal 0
63 | TRACHEALSOUND.wav 300 | tracheal tracheal 1
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64 | TRACHEALSOUND.wav 400 | bronchovesicular | tracheal 0
65 | TRACHEALSOUND.wav 500 | tracheal tracheal 1
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | tracheal vesicular 0
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | tracheal vesicular 0
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | vesicular vesicular 1
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | tracheal vesicular 0
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | tracheal vesicular 0
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | vesicular vesicular 1
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | vesicular vesicular 1
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 34
Persentase (%) i
Lampiran 28. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,6 dn 12 data training
nama file looping hasil asli
1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | tracheal BRONCHIAL 0
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | tracheal BRONCHIAL 0
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | tracheal BRONCHIAL 0
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | tracheal BRONCHIAL 0
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | tracheal BRONCHIAL 0
7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | tracheal BRONCHIAL 0
8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | tracheal BRONCHIAL 0
9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | tracheal BRONCHIAL 0
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10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | tracheal BRONCHIAL

11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | tracheal bronchovesicular | 9
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | tracheal bronchovesicular | 9
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | tracheal bronchovesicular | 9
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | tracheal bronchovesicular | 9
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | tracheal bronchovesicular | 9
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | tracheal bronchovesicular | O
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
51 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal 1
52 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | tracheal tracheal 1
53 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | Bronchovesicular | tracheal 0
54 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | Bronchovesicular | tracheal 0
55 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | Bronchovesicular | tracheal 0
56 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal 1
57 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
58 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
59 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | bronchovesicular | tracheal 0
60 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | tracheal tracheal 1
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61 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
62 | TRACHEALSOUND.wav 200 | bronchovesicular | tracheal 0
63 | TRACHEALSOUND.wav 300 | tracheal tracheal 1
64 | TRACHEALSOUND.wav 400 | bronchovesicular | tracheal 0
65 | TRACHEALSOUND.wav 500 | bronchovesicular | tracheal 0
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | tracheal vesicular 0
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | vesicular vesicular 1
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | vesicular vesicular 1
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | vesicular vesicular 1
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 31

Persentase (%) gec
Lampiran 29. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,7 dn 12 data training

nama file looping hasil asli

1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | tracheal BRONCHIAL 0
2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | tracheal BRONCHIAL 0
4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | tracheal BRONCHIAL 0
5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | tracheal BRONCHIAL 0
6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
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7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | tracheal BRONCHIAL 0

8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | tracheal BRONCHIAL 0

9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | tracheal BRONCHIAL 0
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | tracheal BRONCHIAL 0
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | tracheal bronchovesicular | 9
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | tracheal bronchovesicular | 9
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | tracheal bronchovesicular | 9
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | tracheal bronchovesicular | 9
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | tracheal bronchovesicular | 9
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | tracheal bronchovesicular | 9
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | tracheal bronchovesicular | O
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | tracheal bronchovesicular | 9
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
61 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal 1
62 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | tracheal tracheal 1
63 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | tracheal tracheal 1
64 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | tracheal tracheal 1
65 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | bronchovesicular | tracheal 0
66 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal 1
67 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
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68 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
69 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | tracheal tracheal 1
70 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | bronchovesicular | tracheal 0
71 | TRACHEALSOUND.wav 100 | tracheal tracheal 1
72 | TRACHEALSOUND.wav 200 | tracheal tracheal 1
73 | TRACHEALSOUND.wav 300 | tracheal tracheal 1
74 | TRACHEALSOUND.wav 400 | bronchovesicular | tracheal 0
75 | TRACHEALSOUND.wav 500 | tracheal tracheal 1
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | tracheal vesicular 0
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | tracheal vesicular 0
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | vesicular vesicular 1
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | tracheal vesicular 0
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | vesicular vesicular 1
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 31
Persentase (%) 2l
Lampiran 30. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,8 dn 12 data training
nama file looping hasil asli

1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | tracheal BRONCHIAL 0

2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | tracheal BRONCHIAL 0

3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | tracheal BRONCHIAL 0
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4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | tracheal BRONCHIAL 0

5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | tracheal BRONCHIAL 0

6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | tracheal BRONCHIAL 0

7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1

8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | tracheal BRONCHIAL 0

9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | tracheal bronchovesicular | 9
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | tracheal bronchovesicular | O
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | tracheal bronchovesicular | 9
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | tracheal bronchovesicular | 9
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | tracheal bronchovesicular | 9
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | tracheal bronchovesicular | 0
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | tracheal bronchovesicular | 9
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
61 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | tracheal tracheal 1
62 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | bronchovesicular | tracheal 0
63 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | bronchovesicular | tracheal 0
64 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | tracheal tracheal 1
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65 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | tracheal tracheal 1
66 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | tracheal tracheal 1
67 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | tracheal tracheal 1
68 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
69 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | bronchovesicular | tracheal 0
70 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | bronchovesicular | tracheal 0
71 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
72 | TRACHEALSOUND.wav 200 | bronchovesicular | tracheal 0
73 | TRACHEALSOUND.wav 300 | bronchovesicular | tracheal 0
74 | TRACHEALSOUND.wav 400 | bronchovesicular | tracheal 0
75 | TRACHEALSOUND.wav 500 | bronchovesicular | tracheal 0
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | vesicular vesicular 1
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | vesicular vesicular 1
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | tracheal vesicular 0
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | tracheal vesicular 0
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | vesicular vesicular 1
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | tracheal vesicular 0
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | vesicular vesicular 1
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 28
50,91

Persentase (%)

Lampiran 31. Hasil uji dengan laju pemahaman 0,9 dn 12 data training

nama file

| Iooping|

hasil

asli
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1 | BRONCHIAL_1.wav 100 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0

2 | BRONCHIAL_1.wav 200 | tracheal BRONCHIAL 0

3 | BRONCHIAL_1.wav 300 | tracheal BRONCHIAL 0

4 | BRONCHIAL_1.wav 400 | tracheal BRONCHIAL 0

5 | BRONCHIAL_1.wav 500 | tracheal BRONCHIAL 0

6 | BRONCHIAL_2.wav 100 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0

7 | BRONCHIAL_2.wav 200 | tracheal BRONCHIAL 0

8 | BRONCHIAL_2.wav 300 | bronchovesicular | BRONCHIAL 0

9 | BRONCHIAL_2.wav 400 | tracheal BRONCHIAL 0
10 | BRONCHIAL_2.wav 500 | tracheal BRONCHIAL 0
11 | BRONCHIAL_3.wav 100 | bronchial BRONCHIAL 1
12 | BRONCHIAL_3.wav 200 | bronchial BRONCHIAL 1
13 | BRONCHIAL_3.wav 300 | bronchial BRONCHIAL 1
14 | BRONCHIAL_3.wav 400 | bronchial BRONCHIAL 1
15 | BRONCHIAL_3.wav 500 | bronchial BRONCHIAL 1
26 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 100 | tracheal bronchovesicular | O
27 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
28 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 300 | tracheal bronchovesicular | 9
29 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 400 | tracheal bronchovesicular | 9
30 | BRONCHOVESICULAR_6.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
31 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 100 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
32 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 200 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
33 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 300 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
34 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 400 | tracheal bronchovesicular | 9
35 | BRONCHOVESICULAR_5.WAV 500 | bronchovesicular | bronchovesicular | 1
36 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 100 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
37 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 200 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
38 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 300 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
39 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 400 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
40 | BRONCHOVESICULAR_4.WAV 500 | Bronchovesicular | bronchovesicular | 1
61 | TRACHEALSOUND2.WAV 100 | Bronchovesicular | tracheal 0
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62 | TRACHEALSOUND2.WAV 200 | Bronchovesicular | tracheal 0
63 | TRACHEALSOUND2.WAV 300 | tracheal tracheal 1
64 | TRACHEALSOUND2.WAV 400 | bronchovesicular | tracheal 0
65 | TRACHEALSOUND2.WAV 500 | tracheal tracheal 1
66 | TRACHEALSOUND3.WAV 100 | bronchovesicular | tracheal 0
67 | TRACHEALSOUND3.WAV 200 | bronchovesicular | tracheal 0
68 | TRACHEALSOUND3.WAV 300 | tracheal tracheal 1
69 | TRACHEALSOUND3.WAV 400 | bronchovesicular | tracheal 0
70 | TRACHEALSOUND3.WAV 500 | tracheal tracheal 1
71 | TRACHEALSOUND.wav 100 | bronchovesicular | tracheal 0
72 | TRACHEALSOUND.wav 200 | bronchovesicular | tracheal 0
73 | TRACHEALSOUND.wav 300 | bronchovesicular | tracheal 0
74 | TRACHEALSOUND.wav 400 | bronchovesicular | tracheal 0
75 | TRACHEALSOUND.wav 500 | tracheal tracheal 1
76 | VESICULAR_5.WAV 100 | vesicular vesicular 1
77 | VESICULAR_5.WAV 200 | tracheal vesicular 0
78 | VESICULAR_5.WAV 300 | vesicular vesicular 1
79 | VESICULAR_5.WAV 400 | tracheal vesicular 0
80 | VESICULAR_5.WAV 500 | tracheal vesicular 0
81 | VESICULAR_6.WAV 100 | vesicular vesicular 1
82 | VESICULAR_6.WAV 200 | vesicular vesicular 1
83 | VESICULAR_6.WAV 300 | vesicular vesicular 1
84 | VESICULAR_6.WAV 400 | vesicular vesicular 1
85 | VESICULAR_6.WAV 500 | tracheal vesicular 0
86 | VESICULAR.WAV 100 | vesicular vesicular 1
87 | VESICULAR.WAV 200 | vesicular vesicular 1
88 | VESICULAR.WAV 300 | vesicular vesicular 1
89 | VESICULAR.WAV 400 | vesicular vesicular 1
90 | VESICULAR.WAV 500 | vesicular vesicular 1
Jumlah data yang benar 27
49,09

Persentase (%)
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